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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Ada berbagai pihak yang bergelut di bidang desain dan perencanaan, baik 
perorangan maupun perusahaan. Perorangan atau perusahaan tersebut sebagian 
besar tergabung dalam sebuah asosiasi yang telah diakui oleh Lembaga 
Pengembangan Jasa Konstruksi (LPJK). Khususnya di bidang desain atau 
perencanaan asosiasi yang ada di Kota Makassar antara lain (LPJK : 2012) :  
1. Asosiasi perusahaan : Ikatan Nasional Konsultan Indonesia (INKINDO), 
Persatuan Konsultan Indonesia (PERKINDO). 
2. Asosiasi profesi : Ikatan Arsitek Indonesia (IAI), Ikatan Ahli Perencanaan 
Indonesia (IAP), Ikatan Arsitek Lansekap Indonesia (IALI), Himpunan 
Desainer Interior Indonesia (HDII). 
Masing-masing asosisasi memiliki alamat kantor atau kesekretariat tersendiri. 
Maka dengan adanya gedung pusat desain dapat menjadikan lembaga dan 
asosiasi-asosiasi tersebut menjadi satu atap, sehingga lebih memudahkan dalam 
pelaksanaan dan kordinasi. 
Dengan berbagai asosiasi tergabung di dalam satu gedung lebih 
memudahkan dalam suatu pelaksanaan kegiatan, seperti : pameran, seminar, 
pelatihan dan lainnya. Beberapa contoh kegiatan di bidang arsitektur yang 
sukses terlaksana di tahun ini : 
1. "Konvensi Arsitektur Indonesia" yang dilaksanakan pada tanggal 05 - 08 
April 2017, bertempat di Four Point Hotel Makassar. 
2. "Interchange Session 2017" yang merupakan kegiatan rutin. Dilaksanakan 
pada tanggal 31 Maret 2017,  bertempat di Four Point Hotel Makassar. 
3. "ANABATA Open Talk" yang merupakan kegiatan tahunan. Dilaksanakan 
pada tanggal 31 Maret 2017, bertempat di Hotel Novotel Makassar. 
 Dari beberapa contoh kegiatan di atas dapat kita simpulkan bahwa tempat 
pelaksanaan kegiatan yang tidak tetap. Serta tidak bisa dipungkiri ada kegiatan 
yang bisa bersamaan jadwal pelaksanaan tetapi di tempat yang berbeda. Maka 
dengan adanya gedung pusat desain, dapat mewadahi sebagai konvensi agar 
kegiatan arsitektur lebih terpusat pada satu tempat dan mudah terkoordinasi. 
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Sebagai pusat desain diharapkan juga dapat mewadahi kebutuhan komersial 
terkhusus di bidang arsitektur. Agar lebih memudahkan presentasi desain 
dengan melihatnya langsung serta dapat langsung membelinya. Sehingga lebih 
melengkapi fungsi gedung sebagai penyedia jasa desain sekaligus barang. 
Menurut UU No. 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang, luas ruang 
terbuka hijau mestinya mencapai 30% dari luas wilayah secara keseluruhan. 
Sayangnya dalam kenyataan, jarang sekali kota yang memiliki luas RTH 
hingga 30%. Termasuk kota Makassar, meskipun mendapat penghargaan 
sebagai kota dengan udara terbersih di ASEAN pada tahun 2011 lalu, ternyata 
luas RTH di kota Makassar kurang dari 3% dari seluruh luas kota (Japan 
International Cooperation Agency : 2011). Berdasarkan hal tersebut gedung ini 
menerapkan konsep arsitektur hijau pengaplikasian penghawaan alami dengan 
memaksimalkan Ruang Terbuka Hijau (RTH). 
Menghijaukan lingkungan dengan tanaman yang kita tanam merupakan 
sedekah dan amal jariyah. Sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi Wa 
Sallam, Bersabda : 
 َُﮫ ﻟ ُﮫْﻨِﻣ َقِﺮُﺳ ﺎَﻣَو ً َﺔ ﻗَﺪَﺻ َُﮫ ﻟ ُﮫْ ﻨِﻣ َﻞِﻛ ُ أ ﺎَﻣ َنﺎَﻛ ﱠﻻِ إ ﺎًﺳْﺮَﻏ ُسِﺮَْﻐﯾ ٍﻢِ ﻠْﺴُﻣ ْﻦِﻣ ﺎَﻣ
 ٌ َﺔ ﻗَﺪَﺻ َُﮫ ﻟ َُﻮَﮭﻓ ُﮫْﻨِﻣ ُُﻊﺒﱠﺴﻟا َﻞَﻛ َ أ ﺎَﻣَو ٌ ﺔَ ﻗَﺪَﺻ  َﻻَو ٌ َﺔ ﻗَﺪَﺻ َُﮫ ﻟ َُﻮَﮭ ﻓ ُﺮْﯿ ﱠ ﻄﻟا َْﺖ ﻠَﻛ َ أ ﺎَﻣَو
 ٌ َﺔ ﻗَﺪَﺻ ُﮫَ ﻟ َنﺎَﻛ ﱠﻻِ إ ٌﺪَﺣَ أ ُ هُؤَزَْﺮ ﯾ 
"Tak ada seorang muslim yang menanam pohon, kecuali sesuatu yang dimakan 
dari tanaman itu akan menjadi sedekah baginya, dan yang dicuri akan menjadi 
sedekah. Apa saja yang dimakan oleh binatang buas darinya, maka sesuatu 
(yang dimakan) itu akan menjadi sedekah baginya. Apapun yang dimakan oleh 
burung darinya, maka hal itu akan menjadi sedekah baginya. Tak ada 
seorangpun yang menguranginya, kecuali itu akan menjadi sedekah baginya." 
[HR. Muslim Al-Musaqoh (3945)] 
Dari beberapa hal tersebut maka perlunya sebuah gedung dengan fungsi 
pusat desain di Kota Makassar dengan penekanan arsitektur hijau. 
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B. RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana desain Gedung Pusat Desain Kota Makassar dengan penekanan 
arsitektur hijau. 
C. TUJUAN DAN SASARAN PEMBAHASAN 
1. Tujuan Pembahasan 
Menghasilkan sebuah desain Gedung Pusat Desain Kota Makassar dengan 
Penekanan Arsitektur Hijau. 
2. Sasaran Pembahasan  
Acuan, konsep & desain, yang meliputi : 
a. Pengolahan tapak 
b. Pemrograman ruang 
c. Pengolahan bentuk 
d. Pendukung dan kelengkapan bangunan 
e. Desain bukaan dan maksimalisasi RTH. 
D. LINGKUP DAN BATASAN PEMBAHASAN 
1. Lingkup Pembahasan  
Lingkup pembahasan menyangkut kajian ilmu arsitektur dan aplikasinya. 
2. Batasan Pembahasan 
Ada beberapa hal yang membatasi dalam pembahasan agar lebih objektif, 
antara lain : 
a. Pusat desain, dalam arti desain di bidang arsitektur. Baik berupa 
rancangan desain maupun hasil desain. 
b. Fungsi dan pengguna gedung 
Gedung didesain untuk mewadahi fungsi utama sebagai : kantor, 
konvensi dan komersial. Gedung sebagai fungsinya mewadahi dalam 
lingkup kota (regional), yaitu Kota Makassar. 
c. Prediksi kapasitas bangunan 
Perencanaan berdasarkan pertimbangan kemungkinan di masa yang 
akan datang dan diprediksikan sampai dengan 10 tahun yang akan 
datang yaitu tahun 2027, terhitung dari tahun 2017. 
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d. Penekanan desain tematik 
Penerapan arsitektur hijau aplikasi penghawaan alami dengan 
mendesain bukaan yang maksimal. Serta kebutuhan Ruang Terbuka 
Hijau (RTH), minimal 30% dari luas wilayah secara keseluruhan (UU 
No. 26 tahun 2007). 
E. METODE PEMBAHASAN 
Metode pembahasan diawali dengan pengumpulan data yang diolah 
melalui analisis dan sintesis, yang kemudian diproses menjadi sebuah konsep 
perancangan. Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode deskriptif 
kualitatif dengan menjelaskan latar belakang kebutuhan fungsi gedung 
tersebut, data iklim setempat dan identifikasi tapak yang menjadi lokasi 
perancangan. 
Sedangkan pengumpulan data sekunder diperoleh dari pembelajaran 
pustaka dan studi preseden terkait dengan fungsi utama gedung sebagai pusat 
desain serta teori arsitektur hijau dan aplikasinya. Tahap analisis dan sintesis 
dimulai dari pengolahan data secara sistematis dan menerapkan metode desain 
anologi terhadap bentuk arsitektur lokal serta metode simbiosis dari elemen 
yang mempengaruhi tapak dan bentuk bangunan yaitu arah angin. Konsep 
perancangan telah didapat lalu ditransformasikan ke dalam bentuk grafis 
dengan menggunakan metode eksplorasi desain sehingga dapat memperoleh 
gambar perancangan Gedung Pusat Desain Kota Makassar Dengan Penekanan 
Arsitektur Hijau. 
Adapun alur perancangan yang lebih detail dapat dilihat pada bagan 
berikut : 
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ALUR PERANCANGAN DAN EKSPLORASI GAGASAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar I.1. Bagan Metode Perancangan  
(Sumber : Olah Data, 2017) 
 
 
 
 
Faktor 
1. Lembaga  dan asosiasi arsitektur 
dengan lokasi yang berjauhan. 
2. Tiap kegiatan bidang arsitektur 
diadakan di tempat yang tidak 
tetap. 
3. Perlunya wadah pendukung 
komersial di bidang arsitektur. 
4. Makassar, predikat kota dengan 
udara terbersih ASEAN di 
2011, tetapi kekurangan RTH. 
Gagasan 
1. Perlu adanya gedung dengan 
fungsi yang dapat mewadahi : 
perkantoran, konvensi dan 
komersial di bidang arsitektur. 
2. Pengaplikasian arsitektur hijau 
yang memanfaatkan udara 
sekitar & memaksimalkan RTH. 
Gedung Pusat Desain Kota 
Makassar dengan penekanan 
Arsitektur Hijau 
Konsep 
1. Pengolahan Tapak 
2. Pemrograman Ruang 
3. Pengolahan Bentuk 
4. Pendukung & Kelengkapan 
Bangunan 
5. Desain Bukaan & 
Maksimalisasi RTH. 
Analisis 
1. Lokasi & Tapak 
2. Keadaan Iklim & Lingkungan 
Sekitar 
3. Kosmologi & Lokalitas 
4. Pengguna & Aktivitas 
5. Aturan Yang Berlaku 
6. Al-Quran & Hadits 
Desain 
 Site plan, denah, tampak, potongan, 
detail aplikasi dan tema. 
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Pembahasan terdiri dari 6 bab dan tiap-tiap bab terdiri dari sub-sub bab 
pembahasan, antara lain : 
Bab I Pendahuluan 
Merupakan penjabaran mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah,  tujuan dan sasaran pembahasan. Kemudian 
menjabarkan ruang lingkup  pembahasan yang mencakup 
pembatasan masalah, metode pembahasan dan perancangan serta 
sistematika pembahasan. 
Bab II Tinjauan Pustaka 
Merupakan   tahap   penyajian   data   yang mengungkapkan secara 
umum sesuai judul dan tematik. Mulai dari studi literatur, studi kasus 
dengan fungsi bangunan sejenis dan resume, serta tinjauan judul 
dalm Islam. 
Bab III Tinjauan Khusus 
Merupakan tahap pengumpulan data sesuai yang ada di lapangan dan 
kebutuhan yang sebenarnya, seperti data lokasi, pelaku kegiatan, 
kebutuhan ruang serta besaran dan lainnya. 
Bab IV Pendekatan Desain 
 Merupakan tahap analisis antara studi literatur dengan keadaan dan 
kebutuhan yang sebenarnya. Menghasilkan beberapa gagasan yang 
dapat diaplikasikan pada perancangan fisik. 
Bab V Transformasi Desain 
Merupakan sebuah eksplorasi atau tahap analisa data dari 
pendekatan desain yang sudah ada, menghasilkan sebuah penerapan 
ide berupa sketsa atau konsep. 
Bab VI Hasil Desain 
Merupakan hasil dari dari analisis dan eksplorasi konsep yang 
dituangkan ke dalam desain yang lebih kompleks, meliputi : site 
plan, denah, tampak, potongan, rencana utilitas dan detail aplikasi 
tema. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. PENGERTIAN GEDUNG PUSAT DESAIN 
Gedung pusat desain terdiri dari 3 suku kata, yaitu gedung, pusat dan 
desain. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008) pengertian dari beberapa kata tersebut, yaitu : 
1. Gedung : rumah tembok (terutama yang besar-besar), bangunan (rumah) 
untuk suatu maksud (seperti untuk kantor, rapat atau tempat pertunjukan). 
2. Pusat : titik yang di tengah-tengah benar, tempat yang letaknya di bagian 
tengah, pokok pangkal atau yang menjadi pumpunan (berbagai urusan, hal, 
dsb). 
3. Desain :  kerangka bentuk, rancangan, motif, corak. 
B. FUNGSI GEDUNG PUSAT DESAIN 
Fungsi utama sebagai gedung pusat desain, antara lain : 
1. Kantor 
Bangunan perkantoran yang lebih besar pada umumnya bertingkat 
banyak dengan dinding partisi sebagai penyekat ruangan yang dapat 
diubah serta dipindahkan dan dipikul oleh balok langit-langit struktur yang 
ada dibawahnya. Bagian-bagian yang tetap dan kokoh dari bangunan, 
seperti misalnya sistem sanitasi, ruang tangga dan lift. 
Menurut EBO diwajibkan mulai dari sekarang dan selanjutnya bahwa 
ruangan yang diperuntukkan bagi kegiatan manusia harus dilengkapi 
tangga yang dapat dicapai pada jarak ≤ 25 m, di mana jarak tersebut diukur 
dari tengah-tengah ruangan yang dimaksud sampai ke pintu ruang tangga 
(Ernst Neufert, 2002 : 09). Ada beberapa konsep perkantoran yang cocok 
untuk mewadahi keperluan gedung ini, antara lain : 
a. Kantor Ruang Berkelompok 
Cocok untuk kelompok yang berkesinambungan memproses 
tukar-menukar informasi. Memperhatikan besaran ruang kerja (maks. 
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7,5 m dari jendela). Perbandingan bentuk ruang dengan ruang gerak 
individu yang lebih besar sebaiknya direncakan dengan baik (Contoh 
pengubahan-pengubahan pada ruang kerja) dan sehubungan dengan 
itu karena pertambahan tuntutan terhadap suasana kerja, yang belum 
tercapai oleh suatu ruangan (pencahayaan, penghawaan dan ruang 
gerak) hendaklah diusahakan agar lebih sempurna. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.1. Contoh Pola Ruang Kantor Ruang Berkelompok  
(Sumber : Ernst Neufert, 2002 : 11) 
 
b. Kantor Kombinasi 
Memenuhi permintaan dari suatu organisasi perkantoran atas 
suatu konsep ruang yang khusus dibuat sesuai dengan keinginan yang 
diminta oleh yang bersangkutan dibandingkan dengan suatu 
penawaran ruang yang pemakaiannya fleksibel, memungkinkan kerja 
kelompok, dilengkapi dengan ruang individu untuk pekerjaan yang 
memerlukan konsentrasi, pengaturan sementara untuk penggunaan 
kolektif, kegiatan luar biasa atau pemakaian bersama. Selalu siap 
untuk digunakan secara khusus untuk tugas mandiri dengan kualitas 
tinggi yang sepadan, kemudian setelah tugas berakhir tempat kerja 
tersebut dapat kembali berganti fungsi. 
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Gambar II.2. Contoh Pola Ruang Kantor Kombinasi 
(Sumber : Ernst Neufert, 2002 : 12) 
2. Konvensi 
Gedung dengan fungsi konvensi bertujuan untuk memenuhi tuntutan 
pengadaan wadah yang mendukung kegiatan konvensi seperti meeting, 
incentive, conference, exhibition serta kegiatan sosial yang bersifat 
edukatif, informatif dan rekreatif sebagai wadah komunikasi dan interaksi 
bagi masyarakat luas. 
a. Meeting 
Menurut Kesrul dalam Puspitasari (2012 : 10) , meeting adalah 
suatu pertemuan atau persidangan yang diselenggarakan oleh 
kelompok orang yang tergabung dalam asosiasi, perkumpulan atau 
perserikatan dengan tujuan mengembangkan profesionalisme, 
peningkatan sumber daya manusia, menggalang kerja sama anggota 
dan pengurus, menyebarluaskan informasi terbaru, publikasi, 
hubungan kemasyarakatan. 
Contoh meeting : 
1) Rapat Pimpinan 
2) Pelatihan / Ghatering 
3) Seminar / Workshop 
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b. Incentive 
Menurut Kesrul dalam Puspitasari (2012 : 11), dalam bahwa 
incentive merupakan hadiah atau penghargaan yang diberikan oleh 
suatu perusahaan kepada karyawan, klien, atau konsumen. Bentuknya 
bisa berupa uang, paket wisata atau barang.  
Contoh dari incentive : 
1) Voucher Akomodasi 
2) Paket Tour / Liburan 
3) Gala Dinner 
c. Conference 
Menurut Kesrul dalam Puspitasari (2012 : 12), conference atau 
konferensi adalah suatu pertemuan yang diselenggarakan terutama 
mengenai bentuk-bentuk tata karena, adat atau kebiasaan yang 
berdasarkan mufakat umum, dua perjanjian antara negara-negara para 
penguasa pemerintahan atau perjanjian internasional mengenai topik 
tawanan perang dan sebagainya.  
Contoh kegiatan conference : 
1) Rapat perjanjian dari berbagai perusahaan Internasional 
2) Konferensi antar negara 
d. Exhibition 
Menurut Kesrul dalam Puspitasari (2012 : 13), exhibition adalah 
ajang pertemuan yang dihadiri secara bersama-sama yang diadakan di 
suatu ruang pertemuan atau ruang pameran hotel, di mana sekelompok 
produsen atau pembeli lainnya dalam suatu pameran dengan 
segmentasi pasar yang berbeda. 
Contoh dari kegiatan exhibition yaitu : 
1) Pameran kerajinan 
2) Pameran lukisan 
3. Komersial 
Adanya fungsi komersial sehingga mampu mewadahi proses jual beli 
di dalam gedung, maka perlu sebuah retail. Fungsi esensial dari ruang 
retail adalah untuk memamerkan dan menjual sebuah barang. Desain dari 
11 
 
ruang tersebut melibatkan manipulasi dan kordinasi antara arsitektural, 
desain interior dan elemen barang untuk memenuhi kebutuhan klien. 
C. ARSITEKTUR HIJAU DENGAN KONSEP PENGHAWAAN ALAMI 
1. Arsitektur Hijau Menurut Para Ahli 
Berikut beberapa pendapat mengenai arsitektur hijau  menurut para ahli :  
a. Menurut Tri Harso Karyono dalam Agung Cahyo Nugroho (2011 : 
15), arsitektur hijau adalah arsitektur yang minim mengonsumsi 
sumber daya alam, termasuk energi, air, mineral, serta minim 
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. 
b. Menurut Budi Pradono dalam Hadi Yanuar Iswanto, dkk (2012 : 3), 
arsitektur hijau dapat diinterpretasikan sebagai sustainable 
(berkelanjutan), earth friendly (ramah lingkungan) dan high 
performance building (bangunan dengan performa sangat baik. 
c. Menurut Yori Antar dalam Hadi Yanuar Iswanto, dkk (2012 : 3), 
pemahaman arsitektur hijau sendiri di masyarakat ternyata bervariatif. 
Sebagian beranggapan besaran volume bangunan (KDB) harus lebih 
kecil dari koefisian dasar hijau (KDH). 
2. Strategi Desain 
Berikut beberapa strategi desain memaksimalkan penghawaan alami dan 
jumlah ruang terbuka hijau : 
a. Cross Ventilation 
 
 
 
 
 
Gambar II.3. Sirkulasi Angin Pada Cross Ventilation 
(Sumber : Alison G. Kwok dan Walter T. Grondzik, 2007 : 140) 
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Cross Ventilation membentuk sebuah aliran udara luar yang 
dingin melalui sebuah celah, aliran ini membawa panas keluar dari 
bangunan. Cross Ventilation adalah alternatif yang layak dan hemat 
energi untuk mekanisme pendinginan di bawah kondisi iklim yang 
sesuai. Efektivitas strategi pendinginan ini tergantung pada dari 
ukuran inlet, outlet, kecepatan angin , dan suhu udara luar. Kecepatan 
udara sangat penting untuk kenyamanan pendinginan langsung, 
tingkat aliran udara sangat penting untuk pendinginan struktural. 
Kapasitas pendinginan cross ventilation sangat bergantung pada beda 
suhu antara udara dalam ruangan dan udara terbuka. 
 
 
 
Gambar II.4.  Kecepatan udara relatif tergantung pada tipe jendela 
(Sumber : Michael Bauer; Peter Mosle & Michael Schwarz, 2007:115) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.5. Penggunaan Dinding Sayap Pada Cross Ventilation 
(Sumber : G.Z. Brown and Mark DeKay, 2014 : 184) 
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b. Stack Ventilation 
 
 
 
 
Gambar II.6. Skematik Ventilasi dan Arah Angin 
(Sumber : Alison G. Kwok dan Walter T. Grondzik, 2007 : 145) 
Stack Ventilation adalah strategi pendinginan pasif yang 
memanfaatkan stratifikasi suhu. Ini bergantung pada dua prinsip 
dasar: (1) saat udara hangat, ia menjadi kurang padat dan naik; (2) 
udara ambien menggantikan udara yang telah naik. Sistem konveksi 
alami ini menciptakan arus udara sendiri, di mana udara hangat 
dibawa pada titik tertinggi, dan udara luar yang dingin dibawa pada 
tingkat yang lebih rendah. Stack Ventilation hanya akan bekerja untuk 
kenyamanan termal saat suhu udara di luar lebih dingin dari suhu di 
dalam yang diinginkan. 
 Salah satu cara untuk mencapai perbedaan suhu yang lebih besar 
adalah dengan meningkatkan tinggi stack. Semakin tinggi stack, 
semakin tinggi stratifikasi vertikal suhu.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.7. Berbagai Konfigurasi Stack Ventilation 
(Sumber : Alison G. Kwok dan Walter T. Grondzik, 2007 : 146) 
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Cara lain untuk meningkatkan perbedaan suhu antara masuk dan 
keluarnya udara adalah dengan menggunakan energi matahari untuk 
memanaskan udara. Di bangunan BRE di Inggris, stack ventilasi 
terletak di sepanjang permukaan selatan bangunan. Stack ini 
dikilapkan dengan bahan tembus cahaya sehingga radiasi matahari 
memanaskan udara di stack, menyebabkan peningkatan aliran udara di 
dalam bangunan. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.8. Building Research Establishment offices, Garston. 
(Sumber : Alison G. Kwok dan Walter T. Grondzik, 2007 : 148) 
c. Evaporative Cool Tower 
Evaporative Cool Tower gunakan prinsip pendinginan evaporatif 
langsung dan downdraft untuk secara pasif mendinginkan udara luar 
yang panas dan mengedarkannya ke bangunan. Udara yang 
didinginkan dan lebih lembab bisa disirkulasikan ke bangunan 
menggunakan inersia yang melekat pada udara sejuk yang jatuh. Cool 
Tower kadang disebut sebagai cerobong asap terbalik. 
Udara panas terpapar air di bagian atas menara. Saat air menguap 
ke udara di dalam menara, suhu udara turun dan kadar air udara 
meningkat. Udara yang dihasilkan turun dari menara dan keluar dari 
lubang di dasar. Pergerakan udara menuruni menara menciptakan 
tekanan (hisap) negatif di bagian atas menara dan tekanan positif di 
pangkal. Udara memasuki puncak menara yang sejuk, melewati 
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bantalan lembab, dan keluar dari dasar menara sebagai udara yang 
lebih dingin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(a) 
 
 
 
 
 
 
 
 
(b) 
Gambar II.9. (a) Arah Angin Pada Cool Tower. (b) Tampak Cool 
Tower. 
(Sumber : Alison G. Kwok dan Walter T. Grondzik, 2007 : 151, 154) 
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(a) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(b) 
Gambar II.10. (a) Tampak di dalam Cool Tower. (b) Tampak Outlet di 
Area Lobby. 
(Sumber : Alison G. Kwok dan Walter T. Grondzik, 2007 : 155) 
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d. Green Roofs 
Green roofs  dapat digunakan untuk menyediakan penahanan air 
hujan, untuk meningkatkan ketahanan termal dan kapasitansi atap 
bangunan, untuk mengurangi efek panas perkotaan, dan memberi 
ruang hijau untuk hewan dan manusia pada apa yang sebaliknya akan 
menjadi permukaan yang keras. Green roofs terdiri dari dua tipe dasar, 
yaitu :  
1) Extensive green roofs 
Extensive green roofs memiliki dasar tanah yang relatif 
dangkal, membuatnya lebih ringan, lebih murah, dan lebih mudah 
dirawat. Extensive green roofs biasanya memiliki 
keanekaragaman tanaman terbatas, biasanya terdiri Sedum 
(succulents), rumput, lumut, dan tumbuhan.  
 
 
 
 
 
 
Gambar II.11. Detail Konstruksi Green Roofs. 
(Sumber : Alison G. Kwok dan Walter T. Grondzik, 2007 : 49) 
Extensive green roofs bisa bekerja di lereng hingga 35°, 
meski melandai di atas 20° memerlukan sistem baffle untuk 
mencegah kemerosotan tanah. 
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Tabel II.1. Daftar Kedalaman Tanah Green Roofs. 
 
 
 
 
Sumber : Charles W. Harris dan Nicholas T. Dines, 1998 
2) Intensive green roofs 
Intensive green roofs memiliki dasar tanah yang lebih dalam. 
Tidak terbatas dalam hal keanekaragaman tanaman dan sering 
menampilkan jenis lansekap yang sama seperti taman pada 
umumnya. Intensive green roofs dapat menyediakan taman yang 
dapat diakses, dan sering menggunakan tanaman yang besar dan 
pohon serta jalan setapak, fitur air, dan sistem irigasi.  
 
 
 
 
 
 
Gambar II.12. Intensive Green Roofs dan area makan. 
(Sumber : Alison G. Kwok dan Walter T. Grondzik, 2007 : 50) 
Dasar tanah yang lebih dalam dibutuhkan untuk atap ini dan 
berat tanaman yang dikombinasikan dengan berat air yang bisa 
menjenuhkan tanah membuatnya  jauh lebih berat dari pada 
Extensive green roofs atau atap konvensional. Berat ekstra ini 
membutuhkan struktur bangunan yang besar, dan menghasilkan 
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atap yang lebih mahal untuk dibangun. Intensive green roofs 
hanya bisa digunakan di bangunan beratap datar. 
Tabel II.2. Daftar Pendekatan Berat dari Material Green Roofs. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Charles W. Harris dan Nicholas T. Dines, 1998. 
e. Earth Sheltering 
 
 
 
 
 
Gambar II.13. Potongan Konfigurasi Earth Sheltering Sebuah Hunian. 
(Sumber : Alison G. Kwok dan Walter T. Grondzik, 2007 : 169) 
Merupakan salah satu aplikasi yang dapat memaksimalkan jumlah 
Ruang Terbuka Hijau. Earth Sheltering memanfaatkan kemampuan 
kontrol iklim yang melekat pada lingkungan di bawah tanah. Earth 
Sheltering pada dasarnya merupakan implementasi pasif dari prinsip 
yang mendasari sumber pompa panas tanah dalam memberikan 
lingkungan yang lebih hangat di musim dingin dan lingkungan yang 
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lebih sejuk di musim panas dari pada lingkungan atmosfir di atas 
tanah. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.14. Kebun Anggur dengan praktik berkelanjutan. 
(Sumber : Alison G. Kwok dan Walter T. Grondzik, 2007 : 172) 
Earth Sheltering meningkatkan kinerja fasade bangunan dengan 
mengurangi besarnya kerugian panas konduktif dan konvektif dengan 
mengurangi infiltrasi. Dengan menyediakan lingkungan eksterior yang 
sangat stabil, pengendalian iklim bangunan menjadi lebih hemat 
energi dan hemat biaya, dan prospek strategi pasif ditingkatkan. 
 
 
 
 
 
Gambar II.15. Potongan Tapak Menunjukkan earth sheltering.  
(Sumber : Alison G. Kwok dan Walter T. Grondzik, 2007 : 173) 
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f. Perangkat Penilaian Greenship (GBCI) 
Berikut beberapa tolak ukur yang menyangkut tentang strategi 
memaksimalkan penghawaan alami pada Greenship Rating Tools 
untuk Bangunan Baru Versi 1.2 (GBCI, 2013) : 
1) Area Dasar Hijau 
a) Adanya area lansekap berupa vegetasi (softscape) yang bebas 
dari struktur bangunan dan struktur sederhana bangunan 
taman (hardscape) di atas permukaan tanah atau di bawah 
tanah. 
 Untuk konstruksi baru minimal 10% luas total lahan. 
 Untuk renovasi utama minimal 50% dari ruang terbuka 
yang bebas basement. 
b) Area ini memiliki vegetasi mengikuti Permendagri No. 1 
tahun 2007 Pasal 13 (2a) dengan komposisi 50% lahan 
tertutupi luasan pohon ukuran kecil, ukuran sedang, ukuran 
besar, perdu setengah pohon, perdu, semak dalam ukuran 
dewasa. Jenis tanaman mempertimbangkan Peraturan 
Menteri PU No. 5/PRT/M/2008 mengenai Ruang Terbuka 
Hijau (RTH) Pasal 2.3.1 tentang Kriteria Vegetasi untuk 
Pekarangan : 
 Memiliki nilai estetika yang menonjol. 
 Sistem perakaran masuk ke dalam tanah, tidak merusak 
konstruksi dan bangunan. 
 Tidak beracun, tidak berduri, dahan tidak mudah patah, 
perakaran tidak mengganggu pondasi. 
 Ketinggian tanaman bervariasi, warna hijau dengan 
variasi warna lain seimbang. 
 Jenis tanaman tahunan atau musiman. 
 Tahan terhadap hama penyakit tanaman. 
 Mampu menjerap dan menyerap cemaran udara. 
 Sedapat mungkin merupakan tanaman yang mengundang 
kehadiran burung. 
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2) Lansekap Pada Lahan 
a) Adanya area lansekap berupa vegetasi (softscape) yang bebas 
dari bangunan taman (hardscape) yang terletak di atas 
permukaan tanah seluas minimal 40% luas total lahan. Taman 
di atas basement, roof garden, terrace garden, dan wall 
garden, dengan mempertimbangkan Peraturan Menteri PU 
No. 5/PRT/M/2008 mengenai Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
Pasal 2.3.1 tentang Kriteria Vegetasi untuk Pekarangan. 
b) Penggunaan tanaman yang telah dibudidayakan secara lokal 
dalam skala provinsi. 
D. STUDI PRESEDEN 
1. Jakarta Design Center (JDC)  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.16. Tampak Jakarta Design Center.  
(Sumber : PT. Cipta Paramula Sejati, 2012. 
http://j-d-c.com/about-us/ diakses 06 Juni 2017) 
Informasi singkat : 
1) Lokasi : Jl. Gatot Subroto Kav 53, Jakarta Pusat, Indonesia 
2) Pemilik : PT. Cipta Paramula Sejati 
3) Luas : 26.000 m2/ 13.000 m2 (lb/ll) 
4) Selesai : 1990 
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Jakarta Design Center adalah pusat interior dan arsitektur terbesar 
dan terlengkap di wilayah Jakarta dan sekitarnya, bahkan di Indonesia. 
Merupakan solusi atas tidak adanya pusat bisnis yang bergerak di bidang 
interior & arsitektur di Indonesia yang representatif, terpadu dan bertaraf 
internasional. 
Di dalam bangunan dengan 7 lantai dan satu semi-basement, 
kenyamanan yang ditawarkan kepada pengunjung selama kunjungan 
mereka untuk mencari dan memperoleh informasi serta mendapatkan 
produk kelas terbaru dan terbaik yang tersedia di ruang pamer JDC 
merupakan satu konsep dari layanan penuh ditawarkan. Bergabungnya 
banyak perusahaan terkenal di sektor interior & arsitektur dengan desain 
khas masing-masing menawarkan pilihan desain kaleidoskop untuk 
memenuhi tuntutan yang ada. 
Kehadiran sejumlah asosiasi profesional di sektor perancang juga 
menawarkan variasi tambahan ke atmosfer JDC sebagai pusat komunitas 
bagi para profesional desain. Berbagai fasilitas pendukung yang tersedia di 
gedung seperti :  
1) ruang seminar 
2) studio audio visual 
3) kafe 
4) lapangan tenis dan fasilitas lainnya 
akan memudahkan mereka dalam melakukan aktivitas profesi mereka, dan 
menawarkan interaksi sosial di lingkungan mereka. 
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(a) 
 
 
 
 
 
 
 
 
(b) 
Gambar II.17. (a) Denah Lantai Dasar. (b) Denah Lantai 1  
Jakarta Design Center.  
(Sumber : PT. Cipta Paramula Sejati, 2012. http://j-d-c.com/floor-
directory/ diakses 06 Juni 2017) 
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(a) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(b) 
Gambar II.18. (a) Denah Lantai 2. (b) Denah Lantai 3  
Jakarta Design Center.  
(Sumber : PT. Cipta Paramula Sejati, 2012.  http://j-d-c.com/floor-
directory/ diakses 06 Juni 2017) 
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(a) 
 
 
 
 
 
 
 
 
(b) 
 
Gambar II.19. (a) Denah Lantai 4. (b) Denah Lantai 5  
Jakarta Design Center.  
(Sumber : PT. Cipta Paramula Sejati, 2012. http://j-d-c.com/floor-
directory/ diakses 06 Juni 2017) 
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(a) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(b) 
Gambar II.20. (a) Denah Lantai 6. (b) Denah Lantai 7 
Jakarta Design Center.  
(Sumber : PT. Cipta Paramula Sejati, 2012. http://j-d-c.com/floor-
directory/ diakses 06 Juni 2017) 
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Gambar II.21. Atrium Jakarta Design Center. 
Showroom Lebih Dari 100 Perusahaan Interior dan Arsitektur. 
(Sumber : PT. Cipta Paramula Sejati, 2012.  
http://j-d-c.com/about-us/ diakses 06 Juni 2017) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.22. Pusat Bisnis dan Kantor Jakarta Design Center.  
(Sumber : PT. Cipta Paramula Sejati, 2012.  
http://j-d-c.com/services/business-center/ diakses 06 Juni 2017) 
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(a)      (b) 
 
 
 
 
 
 
 
 
(c) 
Gambar II.23. (a) Lotus Room Kap. 50 - 150 Orang. (b) Orchid Room 
Kap. 35 - 60 Orang (c) Flamboyan Room Kap. 130 Orang. 
(Sumber : PT. Cipta Paramula Sejati, 2012.  
http://j-d-c.com/services/business-center-2/ diakses 06 Juni 2017) 
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2. Dahana's Central Management Office 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.24. Kantor Manajemen Pusat PT. Dahana. 
(Sumber : Nugraha Adi S., 2012) 
Informasi singkat : 
1) Lokasi  : Jl. Raya Cikamurang, Desa Sumurbarang,   
     Kabupaten Subang, Prov. Jawa Barat, Indonesia. 
2) Pemilik  : PT. Dahana 
3) Luas  : 5.555 m2/ 28.000 m2 (lb/ll) 
4) Biaya Konstruksi : Rp. 264.000.000.000 
5) Selesai  : 2011 
Tanggal 20 Januari 2012, GBC Indonesia menganugerahkan sertifikat 
resmi Green Building untuk yang pertama kalinya bagi sebuah bangunan 
baru. Dengan peringkat PLATINUM, memperoleh nilai poin 83. Terdiri 
dari 5 (lima) bangunan kantor yaitu Kantor Sekretariat, Kantor EMC, 
Kantor Keuangan dan PPL, Kantor Direksi, dan Kantor Diklat yang 
melingkar mengelilingi gedung auditorium di tengah area perkantoran. 
Setiap gedung perkantoran didesain berbentuk lengkung dengan dua lantai 
dan mempunyai roof garden. Sedangkan gedung auditorium berbentuk 
seperti topi yang di desain menggunakan kurungan pipa baja dan ditutup 
dengan shading 
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(a) 
 
 
 
 
 
 
 
 
(b) 
Gambar II.25. (a) Gedung Perkantoran PT Dahana. (b) Gedung 
Auditorium PT Dahana. 
(Sumber : Nugraha Adi S., 2012) 
Fitur-fitur arsitektur hijau yang diterapkan berhubungan dengan 
penghawaan alami dan RTH antara lain : 
1) Fasiltas pedestrian yang teduh dari tanaman rambat hingga ke jalan 
utama. 
2) Sumber tanaman adalah tanaman hasil budidaya di sekitar proyek. 
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3) 60% dari luas area bangunan adalah area hijau (termasuk green roof). 
4) Ventilasi yang cukup, dengan sistem deteksi kadar CO2. 
5) Kenyamanan adalah yang utama, dengan dilakukannya survey berkala 
kepada penghuni terkait kenyamanan gedung, serta sistem tindak 
lanjutnya.  
3. Building Research Establishment (BRE) Office 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.26. BRE Office. 
(Sumber : Feilden Clegg Bradley Studio, 2006. https://fcbstudios.com/ 
index.php ?p=work/view/new-environmental-office-bre&sort= 
diakses 07 Juni 2017) 
Informasi singkat : 
1) Lokasi  : Garston, Hertfordshire, UK. 
2) Pemilik  : Building Research Establishment (BRE) 
3) Luas  : 1.350 m2 
4) Biaya Konstruksi : £ 3.000.000 
5) Selesai  : 1996 
Proyek ini mendapat rating "Excellent" dari Building Research 
Establisment Enviromental Assessment Method (BREEAM), yang 
mencapai nilai tertinggi yang tercatat pada saat itu. Merupakan bangunan 
bersejarah di jantung kampus BRE, menyediakan 1.350 meter persegi 
ruang kantor ditambah fasilitas seminar yang menggabungkan standar 
arsitektur tinggi dengan inovasi desain lingkungan yang hemat energi. 
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Merancang eksperimen struktur untuk menggunakan energi kurang 
lebih 30% dari pada praktik terbaik saat ini. Spesifikasi yang dirancang 
sebagai bagian dari proyek Energy Efficient Office of Future, menetapkan 
target yang ketat untuk konsumsi energi dan menangani masalah 
lingkungan yang lebih luas seperti daur ulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.27. Denah Tipikal BRE Office. 
(Sumber : Feilden Clegg Bradley Studio, 2006. https://fcbstudios.com/ 
index.php ?p=work/view/new-environmental-office-bre&sort= 
diakses 07 Juni 2017) 
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(a) 
 
 
 
 
 
 
 
 
(b) 
Gambar II.28. (a) Tampak Cerobong Udara BRE Office. (b) Sistem 
Ventilasi dan Pendinginan BRE Office. 
(Sumber : Feilden Clegg Bradley Studio, 2006. https://fcbstudios.com 
/index.php ?p=work/view/new-environmental-office-bre&sort= 
diakses 07 Juni 2017) 
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(a) 
 
 
 
 
 
 
 
(b) 
Gambar II.29. (a) Tampak Sunshades BRE Office. (b) Tampak Area 
Interior Dengan Plafond Melengkung BRE Offfice. 
(Sumber : Feilden Clegg Bradley Studio, 2006. https://fcbstudios.com 
/index.php ?p=work/view/new-environmental-office-bre&sort= 
diakses 07 Juni 2017) 
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4. Global Ecology Research Center 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.30. Global Ecology Research Center di Stanford University. 
(Sumber : The American Institute of Architects, 2017. 
http://www.aiatopten.org/node/144# diakses 07 Juni 2017) 
Informasi singkat : 
1) Lokasi  : 260 Panama Street, Stanford  California 94305,  
     United States 
2) Pemilik  : Carnegie Institution of Washington. 
3) Luas  :  10.900 Feet2 
4) Biaya Konstruksi : $ 4.050.000 
5) Selesai  : 2004 
Salah satu gedung yang meraih penghargaan AIA Top Ten Green 
Buildings di tahun 2007. Global Ecology Research Center di Stanford 
University adalah laboratorium dan gedung perkantoran energi rendah 
untuk Carnegie Institution of Washington. Misi Departemen Ekologi 
Global yang baru adalah melakukan penelitian dasar tentang interaksi 
antara ekosistem, tanah, atmosfer, dan lautan bumi. 
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Proyek ini menyatukan beberapa bangunan dan ruang aktif di situs 
yang telah diduduki Carnegie Institution sejak 1928, meningkatkan kontak 
dan sirkulasi antara dua departemen dan menciptakan ruang kolaborasi 
luar ruang. 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar II.31. Potongan Skematik Strategi Desain Berkelanjutan. 
(Sumber : The American Institute of Architects, 2017. 
http://www.aiatopten.org/node/144# diakses 07 Juni 2017) 
Dari perspektif peneliti ekologi global, isu lingkungan yang paling 
mendesak adalah perubahan iklim global, keanekaragaman hayati, dan 
masalah air. Klien mendorong tim perancang untuk mengurangi dampak 
karbon dan mengatasi keanekaragaman hayati dan masalah air sambil 
menyediakan ruang laboratorium dan penelitian yang memenuhi standar 
kenyamanan dan kinerja tertinggi. 
Orientasi yang tepat, pencahayaan luar biasa, sunshading, dan 
ventilasi alami mengatur sistem mekanis yang inovatif. Sistem 
pendinginan berseri "night sky" menunjukkan prinsip hilangnya panas 
radiasi yang merata ke tempat yang dalam di mana peneliti bekerja. 
Menara pendingin (downdraft) yang menguapkan berfungsi sebagai titik 
fokus ikonik, sambil menyisir lobi indoor/ outdoor dan ruang kolaborasi. 
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(a) 
 
 
 
 
 
(b)     (c) 
Gambar II.32. (a) Tapak Global Ecology Research Center. (b) Ruang 
Kantor. (c) Ruang Laboratorium. 
(Sumber : The American Institute of Architects, 2017. 
http://www.aiatopten.org/node/144# diakses 07 Juni 2017) 
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(a) 
 
 
 
 
 
 
 
(b) 
Gambar II.33. (a) Denah Lantai Global Ecology Research Center. (b) Cool 
Tower Global Ecology Research Center. 
(Sumber : The American Institute of Architects, 2017. 
http://www.aiatopten.org/node/144# diakses 07 Juni 2017)
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E. RESUME STUDI PRESEDEN 
Berikut hasil pengamatan dari beberapa bangunan yang serupa fungsi dan penerapan, akan menjadi acuan dalam tahap desain. 
Tabel II.3. Hasil Analisa Studi Preseden 
No Nama Gedung Tapak Program Ruang Bentuk 
Pendukung & 
Kelengkapan 
Bukaan & RTH 
 
1. 
 
Jakarta Design 
Center (JDC), 
Jakarta Pusat, 
Indonesia 
 Fungsional kearah jalan 
utama. 
 Hampir seluruhnya adalah 
perkerasan. 
 Penggunaan pohon besar 
sebagai peneduh dan 
estetika. 
 Pengelompokan sesuai 
fungsi dan sifat ruang. 
 Pemrograman ruang secara 
vertikal. 
 Sistem terpusat dengan 
sirkulasi di tengah. 
 Monoton. 
 Desain minimalis modern. 
 Kurangnya pertimbangan 
iklim. 
 Kurangnya bukaan 
bangunan. 
 Beton bertulang, Sebagian 
besar masif dengan 
keramik, karena 
mengandalkan penghawaan 
buatan. 
 Seluruhnya menggunakan 
energi listrik baik 
penghawaan, pencahayaan 
dll (tidak alami). 
 Hanya terdapat pada tapak 
dengan penggunaan pohon-
pohon besar. 
 
2. 
 
Dahana's 
Central 
Management 
Office, 
Subang, Jawa 
Barat, Indonesia 
 Mempertimbangkan 
hubungan antar bangunan di 
dalam kawasan. 
 Memiliki estetika. 
 Memaksimalkan RTH. 
 Adanya pembagian zona 
berdasarkan penggunaan 
sensor  cahaya dan gerak. 
 Dinamis. 
 Desain bergaya modern. 
 Unik dan berestetika. 
 fungsional dengan 
menekankan tema desain. 
 Fasade kaca memaksinalkan 
cahaya. 
 Pengolahan air hujan 
 Sensor cahaya dan gerak 
 Sistem sanitary dual flush, 
kran otomatis 
 AC dengan HFC  
 Pengomposan 
 Fasilitas sepeda 
 Desain anti gempa 
 Memaksimalkan RTH 
dengan penggunaan Green 
Roofs. 
 Ventilasi dengan sistem 
deteksi kadar CO2. 
 Penggunaan aplikasi hemat 
energi. 
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3. 
 
Building 
Research 
Establishment 
(BRE) Office, 
Garston, 
Hertfordshire, 
UK 
 Tidak menekankan pada 
pengolahan tapak karena di 
dalam kawasan kampus. 
 Memaksimalkan 
pencahayaan alami  tiap 
fungsi ruang tanpa ada pola 
ruang dalam ruang. 
 Bersifat fornal sebagai 
bangunan dalam kampus. 
 Desain lebih menekankan 
pada fungsi. 
 Bentuk yang sadar akan 
iklim setempat. 
 Memaksimalkan 
penggunaan kaca 
mnyesuaikan dengan iklim 4 
musim + penggunaan sun 
shading untuk mengurangi 
cahaya dan panas tempat 
tertentu. 
 Bahan logam  pada menara, 
mempercepat angin. 
 Cerobong udara sebagai 
sirkulasi. 
 Pengontrol cahaya siang hari 
berupa shading. 
 Aplikasi hemat energi 
dengan ventilasi/ 
penghawaan alami. 
 Memanfaatkan perbedaan 
tekanan untuk menyalurkan 
udara dalam bangunan 
(stack ventilation) 
 Bentuk lengkung plafond 
dengan ventilasi 
mempercepat penguapan 
panas. 
 
4. 
 
Global Ecology 
Research 
Center, 
Stanford  
California, 
United States 
 Teratur berdsarkan 
keterkaitan fungsi antar 
bangunan. 
 Memaksimalkan peneduh 
dengan pohon-pohon besar 
dan rindang. 
 Pengelompokan ruang 
berdasarkan fungsi. 
 Selalu ada koridor di antara 
fungsi ruang selain sebagai 
sirkulasi orang juga sebagai 
sirkulasi udara alami dari 
luar. 
 Mengedepankan fungsi dari 
bentuk dengan mengadopsi 
bentuk-bentuk lokalitas. 
 Menonjolkan sifat formal 
dengan fungsi sebagai 
laboratorium. 
 Bentuk yang sadar akan 
iklim setempat. 
 Sunshades pada jendela. 
 Konstruksi Beton + Baja, 
dinding finishing + 
penggunaan kayu di bagian 
atas dinding, meminimalisir 
panas (dinding ruang kerja). 
 Lightselves sebagai usaha 
memaksimalkan 
pencahayaan alami. 
 Memaksimalkan 
penghawaan alami dengan 
Cross Ventilation dan Stack 
Ventilation 
 Sistem pengaturan 
kelembaban udara secara 
alami dengan Cooling 
Tower. 
 Sistem penyiraman bidang 
atap dengan air hangat/ 
dingin untuk menjaga suhu 
udara dalam bangunan. 
Sumber : Olah Data, 2017. 
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F. TINJAUAN GEDUNG PUSAT DESAIN DALAM ISLAM 
Sebagai gedung pusat desain, bentuk dan desainnya harus mampu menjadi 
contoh. Baik desain untuk bangunan utama, hingga desain yang terkadang 
dihiraukan seperti toilet. Sebagaimana Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
Wasallam bersabda, yang artinya: “Sesungguhnya banyak siksa kubur 
dikarenakan air seni, maka bersihkanlah dirimu dari (percikan dan bekas) 
seni.” (HR. Al-Bazzaar dan Ath-Thahawi). Berdasarkan hadits tersebut maka 
perlu juga penerapan desain toilet agar lebih bersih dan sesuai dengan syariat 
islam. 
1. Penerapan Bentuk 
a. Bentuk yang Sebaik-baiknya 
Jika berbicara tentang bentuk dan penciptaan, maka tidak lain 
manusia adalah hasil bentuk yang sempurna dari Sang Pencipta. Hal 
ini pula dijelaskan pada Q.S. At-Tiin [95]: 4. 
                  
Terjemahnya : 
"Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya." 
Kata "taqwim" diartikan sebagai menjadikan sesuatu memiliki 
"qiyam", yakni bentuk fisik yang pas dengan fungsinya. Jadi, kalimat 
"ahsan taqwim" bentuk fisik dan psikis yang sebaik-baiknya, yang 
menyebabkan manusia dapat melaksanakan fungsinya sebaik mungkin 
(M. Quraish Shihab, 2002 : 436). 
Ayat ini menerangkan bahwa bentuk yang sebaik-baiknya tidak 
hanya terbatas hanya fisik semata, tetapi juga baik dalam fungsi. Maka 
dalam perancangan ini ingin menerapkan bentuk-bentuk yang estetik 
dalam fisik dan juga memiliki fungsi. 
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b. Susunan yang Seimbang 
Ayat lain juga menjelaskan bentuk manusia sebagai ciptaan yang 
sempurna, yaitu dalam Q.S. Al-Infithaar [82] : 7. 
           
Terjemahnya : 
"Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu 
dan menjadikan (susunan tubuh) mu seimbang." 
Kata "fa' adalaka" terambil dari kata "adl" yang antara lain 
berarti seimbang. Kata ini, di samping dapat berarti menjadikan 
anggota tubuh manusia seimbang, serasi, sehingga tampak harmonis, 
dapat juga berarti menjadikanmu memiliki kecenderungan untuk 
bersikap adil (M. Quraish Shihab, 2002 : 126). 
Dalam ayat tersebut secara jelas menerangkan, bahwa salah satu 
bentuk sempurna dari penciptaan manusia adalah keseimbangan 
susunan tubuhnya. Hal ini pula yang akan diterapkan di dalam 
pengolohan bentuk bangunan, yaitu keseimbangan. 
c. Tidak Bermegah-megahan 
Di dalam Islam kita dituntun untuk selalu dalam kesederhanaan, 
menetetapkan sesuatu sesuai kadarnya dan tidak berlebihan, 
ditekankan dalam Q.S. At-Takaatsur [102] : 1 - 2. 
              
Terjemahnya : 
"Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke 
dalam kubur." 
Ayat di atas bagaikan menyatakan : sebab kecelakaan itu adalah 
karena saling memperbanyak kenikmatan duniawi dan berbangga-
bangga telah melengahkan kamu sampai ajal menjemput (M. Quraish 
Shihab, 2002 : 570). 
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Berdasarkan ayat tersebut, dalam penerapan konsep bentuk 
gedung ini sangat menekankan unsur kesederhanaan. 
2. Desain Toilet 
Berikut beberapa hadits yang menjelaskan tata cara yang baik dalam 
buang air, yang dapat dijadikan acuan desain toilet yang baik dan sesuai 
dengan syariat Islam. 
a. Tidak Menghadap dan Membelakangi Kiblat 
Hadits shahih dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi Wa Sallam, beliau bersabda : 
ﮫﺘﺟﺎﺤﻟ ﻢﻛﺪﺣأ ﺲﻠﺟ اذإ ﺎھﺮﺑﺪﺘﺴﯾ ﻻو ﺔﻠﺒﻘﻟا ﻞﺒﻘﺘﺴﯾ ﻼﻓ  
 )ﻢﻠﺴﻣو ﺪﻤﺣأ هاور  
“Jika salah seorang diantara kamu duduk untuk buang hajat (buang air 
kecil atau buang air besar), maka jangan menghadap kiblat atau 
membelakanginya.” (H.R. Ahmad dan Muslim) 
Berdasarkan hadits di atas, penerapan desain yang baik dalam 
toilet yaitu tidak menghadapkan ke arah atau membelakangi kiblat. 
b. Buang Air Dengan Posisi Jongkok 
Hadits ini menceritakan bahwa istri Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa 
Sallam yaitu ‘Aisyah Radhiyallahu ‘Anha mengingkari kalau ada yang 
mengatakan bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi pernah buang air kecil 
sambil berdiri. Aisyah Radhiyallahun 'Anha mengatakan : 
 َ َﻼ ﻓ ﺎًﻤِ ﺋَﺎ ﻗ ُلُْﻮَﺒ ﯾ َنﺎَﻛ َﻢﱠ ﻠَﺳَو ِﮫْﯿَ ﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠ ﻠَﺻ ﱠﻲِ ﺒﱠ ﻨﻟا ﱠنَ أ ْﻢُﻜَ ﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻣ
اًﺪِﻋَﺎ ﻗ ﱠ ﻻِ إ ُلُْﻮَﺒ ﯾ َنﺎَﻛ ﺎَﻣ ُ هْﻮُ ﻗ ﱢﺪَُﺼ ﺗ 
“Barangsiapa yang mengatakan pada kalian bahwa Nabi Shallallahu 
‘Alaihi Wa Sallam pernah buang air kecil sambil berdiri, maka 
janganlah kalian membenarkannya. (Yang benar) Nabi Shallallahu 
‘Alaihi Wa Sallam biasa buang air kecil sambil duduk.” (H.R. At 
Tirmidzi dan An Nasa’i) 
( 
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“Sambil Duduk” maksudnya yaitu dengan jongkok, selain perihal 
kebersihan juga menyangkut tentang kesehatan. Posisi ini berlaku baik 
buang air kecil maupun besar. Sesuai hasil penelitian yang diterbitkan 
oleh jurnal Digestive Diseases and Sciences, bahwa berjongkok atau 
duduk saat di toilet bisa mempengaruhi kelancaran saat buang air 
besar (Dov Sikirov, 2012). 
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BAB III  
TINJAUAN KHUSUS 
A.   LOKASI DAN TAPAK 
1. Lokasi Gedung Pusat Desain Kota Makassar 
Penentuan lokasi pada Kawasan Kecamatan Mariso mengacu pada 
RTRWK Makassar 2015 - 2034, pasal 19 ayat 1.d. Pusat Pelayan Kota IV 
sebagai salah satu kawasan pusat kegiatan bisnis, pertemuan, pameran 
yang bersifat internasional maupun regional. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar III.1. Batas Wilayah Administrasi Kecamatan Mariso. 
(Sumber : Google Maps, diakses 05 Oktober 2017) 
Berdasarkan gambar di atas, lokasi tapak berada pada batas wilayah 
Kecamatan Mariso tepatnya Jl. Ratulangi. Sesuai dengan rencana pola 
ruang Kota Makassar di mana pusat perdangan dan jasa pada Kecamatam 
Mariso berada pada jalan tersebut. 
LOKASI 
TAPAK 
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2. Tapak Gedung Pusat Desain Kota Makassar 
Tapak gedung berada pada jalan kolektor primer, yaitu Jl. Ratulangi. 
Jalan utama yang kawasannya sebagai pusat perkantoran, perdagangan dan 
jasa. 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.2. Rencana Tapak Gedung. 
(Sumber : Google Earth, diakses 06 Oktober 2017) 
Tapak terletak pada perempatan jalan, letak yang strategis juga berada 
pada pertengahan jalan kolektor tersebut. Sehingga mudah diakses oleh 
dua arah ke lokasi tapak. 
Berikut adalah area dan tempat yang membatasi daerah tapak : 
1) Utara  : Jl. Onta Lama dengan lebar 5,1 m'. 
2) Selatan : permukiman warga, Gedung Perguruan Nasional   
     Makassar. 
3) Timur : Jl. Dr. Sam Ratulangi dengan lebar 16 m'. 
4) Barat : permukiman warga. 
a. Kondisi Eksisting 
Keadaan tapak bukan merupakan lahan kosong, ada sebuah 
bangunan ruko serta dibatasi dengan dinding pagar pembatas. Berikut 
gambaran keadaan eksisting tapak : 
 
 
 
0,517 Ha 
111,9 m 
54,9 m 
20,3 m 
83,6 m 
44,9 m 
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          (a)           (b) 
 
 
 
 
 
 
 
    (c)     (d) 
Gambar III.3. (a) Posisi View, (b) Tampak Depan Tapak Dari Jl. Dr 
Sam Ratulangi, (c) Jalan di Samping Tapak, (d) Jalan umum (lorong) 
yang memotong tapak rencana. (Sumber : Olah Lapangan, 2017) 
Dari gambar di atas terdapat beberapa keadaan eksisting dari 
tapak, salah satu yang paling nampak adalah ruko eksisting serta 
adanya akses jalan yang membelah tapak. Berikut potensi dan 
hambatan dari keadaan eksisting tapak : 
1) Potensi 
a) Berada di persimpangan yang bebas bangunan di dua sisi. 
b) Vegetasi yang bisa dipertahankan untuk meminimalisir 
kebisingan dan estetika. 
c) Berada pada kawasan dan jalan pusat kota. 
d) Bebas dari bangunan berlantai banyak di sekitarnya. 
2) Hambatan 
a) Adanya bangunan eksisting yang berada di dalam tapak. 
b) Adanya jalan umum, yaitu sebuah lorong di dalam tapak 
eksisting. 
c) Kebisingan dan polusi yang cukup tinggi. 
01 
03 02 
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d) Tapak yang tidak terlalu besar perlu penataan maksimal. 
b. Orientasi Matahari 
Orientasi matahari, salah satunya dapat mempengaruhi bentuk 
dan penempatan pola ruang di dalam bangunan. 
 
 
 
 
 
Gambar III.4. Orientasi Matahari Pada Tapak. 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa orientasi 
tapak menghadap ke arah timur. Berikut potensi dan hambatan tapak 
ditinjau dari orientasi matahari : 
1) Potensi 
a) Orientasi tapak menghadap ke matahari pagi. 
b) Mampu memaksimalkan penerangan dengan pencahayaan 
alami. 
c) Pemanfaatan cahaya matahari sebagai sumber energi. 
d) Permainan dengan arah bayang matahari. 
2) Hambatan 
a) Resiko panas berlebihan di dalam tapak, karena posisi 
memanjang ke arah orientasi matahari. 
b) Bangunan sekitar tapak berlantai rendah sehingga matahari 
bebas masuk ke tapak (panas). 
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c. Arah Angin 
Arah angin merupakan faktor penentu dalam desain ini, karena 
penerapan desain arsitektur hijaunya menekankan pada penghawaan 
alami. 
 
 
 
 
Gambar III.5. Arah Angin Pada Tapak. 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa orientasi 
tapak menghadap ke arah datangnya angin yang bertiup pada malam 
hari, dan membelakangi arah angin pada siang hari di mana angin 
tersebut yang sangat diperlukan. Berikut potensi dan hambatan tapak 
ditinjau dari arah datangnya angin : 
1) Potensi 
a) Bangunan sekitar tapak pada arah angin berlantai rendah 
sehingga angin bebas masuk ke tapak. 
b) Angin mampu menjadi sumber energi baru. 
c) Mampu memaksimalkan penghawaan alami. 
2) Hambatan 
a) Orientasi tapak membelakangi arah angin pada siang hari. 
b) Arah angin hanya menghantar bagian terpendek dari tapak 
bangunan. 
d. Pencapaian 
Jalan di sekitar mempengaruhi pencapaian ke dalam tapak, 
bagaimana arah dan sirkulasi kendaraan/pengunjung dari luar 
mencapai tapak. 
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Gambar III.6. Pencapaian Ke Tapak. 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
Berdasarkan gambar di atas, pencapaian ke tapak dapat ditempuh 
oleh 2 buah jalan, di mana jalan utama dengan 2 arah dan jalan 
penunjang di samping tapak dengan 1 arah. Berikut potensi dan 
hambatan tapak ditinjau dari pencapaiannya : 
1) Potensi 
a) Pencapaian ke lokasi tapak dari jalan arteri kota. 
b) Dapat dicapai dengan angkutan umum. 
c) Pencapaian ke dalam tapak dengan 2 jalan umum. 
d) Jalan utama yaitu jalan 2 arah, memaksimalkan pencapaian 
ke tapak. 
2) Hambatan 
a) Tapak berada pada perempatan jalan, sehingga intensitas 
macet tinggi. 
b) Pencapaian kedalam tapak akan terganggu karena kemacetan. 
e. Sirkulasi 
Perencanaan sirkulasi perlu dilakukan dari awal selain dapat 
menunjung fungsi tapak, juga kita dapat mengetahui di mana 
penempatan bangunan paling ideal di dalam tapak. Sirkulasi tapak 
juga sangat dipengaruhi oleh pencapaian ke tapak, sehingga dua buah 
sub ini berkaitan antara satu dan lainnya. 
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Gambar III.7. Pola Sirkulasi Tapak. 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
Sirkulasi sirkulasi dengan 1 arah, dengan 2 pintu masuk sesuai jumlah 
jalan yang berbatasan langsung dengan tapak. Menempatkan posisi 
bangunan utama pada pusat sirkulasi. Berikut potensi dan hambatan 
tapak dengan pola sirkulasi seperti pada gambar di atas : 
1) Potensi 
a) Rencana posisi bangunan di tengah memaksimalkan sirkulasi 
di dalam tapak. 
b) Menggunakan seluruh jalan sekitar sebagai sirkulasi keluar 
dan masuk. 
c) Pengaturan sirkulasi dengan baik meminimalisir pemadatan 
kendaraan di dalam dan yang akan masuk ke tapak. 
d) Pembeda sirkulasi 2 roda dan 4 roda. 
2) Hambatan 
a) Pemadatan sirkulasi ke dalam dan keluar tapak jika terjadi 
kemacetan lalu lintas. 
b) Tapak yang tidak begitu luas perlu pengaturan sirkulasi yang 
matang. 
f. Kebisingan 
Lokasi tapak yang berada pada pusat kota, menjadikan faktor 
kebisingan lebih diperhitungkan, di mana fungsi komersial dan kantor 
pada gedung membutuhkan kebisingan yang minim. 
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Gambar III.8. Pola Kebisingan Sekitar Tapak. 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
 Berdasarkan gambar di atas, kebisingan datang dari segala rah, 
dan kebisingan tertinggi datang dari arah jalan utama yang penyebab 
utamanya adalah kendaraan. Berikut potensi dan hambatan tapak 
ditinjau dari besar dan arah datangnya kebisingan : 
1) Potensi 
a) Jarak dari jalan dengan sempadan yang cukup jauh mampu 
meminimalisir kebisingan. 
b) Tanaman eksisting yang dapat dipertahankan untuk 
menghalang kebisingan. 
c) Memaksimalkan pengaturan vegetasi dari arah datangnya 
bising. 
d) Pemakaian bahan dan material yang dapat menyerap bising. 
e) Penggunaan pagar sebagai penghalau kebisingan. 
2) Hambatan 
a) Kebisingan akibat macet karena berada di perempatan jalan. 
b) Kebisingan akibat aktivitas sehari-hari karena memang 
berada pada kawasan permukiman tinggi. 
c) Potensi terganggu terhadap fungsi ruang yang memerlukan 
ketenangan. 
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g. Topografi 
Topografi atau keadaan tinggi rendahnya keadaan tanah tapak, 
relatif rata dengan kemiringan yang minim ke arah depan dan 
belakang.  
 
 
 
 
 
Gambar III.9. Kondisi Topografi Tapak. 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat keadaan topografi tapak 
yang relatif lebih tinggi bada bagian tengah. Sehingga arah buangan 
air ke arah depan dan belakang. Berikut potensi dan hambatan tapak 
ditinjau dari keadaan topografi : 
1) Potensi 
a) Rencana topografi dapat mempengaruhi tampilan bangunan. 
b) Rencana topografi dapat mempengaruhi lansekap pada lahan. 
c) Mampu digunakan sebagai alternatif meminimalisir 
kebisingan. 
2) Hambatan 
a) Keadaan tapak cenderung tidak rata, dengan struktur tanah 
yang keras. 
b) Adanya perkerasan eksisting dan bangunan ruko eksisting. 
c) Sebagian elevasi tapak masih sejajar dengan badan jalan. 
h. Orientasi View 
Lokasi tapak yang berada perempatan jalan, menjadi faktor 
pendukung view yang baik karena letak yang strategis. Mempengaruhi 
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penempatan Sign, Sculpture atau penanda bangunan serta orientasi 
bentuk dan fasad bangunan. 
 
 
 
 
 
Gambar III.10. Orientasi View Pada Tapak. 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
Menempatkan penanda bangunan pada sudut pandang terbaik dari 
jalan utama, yang merupakan orientasi utama dari bangunan. Berikut 
potensi dan hambatan tapak dari orientasi view kedalam dan keluar 
tapak : 
1) Potensi 
a) Berada pada jalan kolektor sehingga berpotensi sebagai ikon kota. 
b) View ke tapak relatif lebih baik dari arah sirkulasi 2 arah jalan 
utama. 
c) View ke luar tapak lebih berpotensi di bagian depan dengan 
pemandangan pusat kota. 
d) Daerah strategis yang mudah dilihat, dimanfaatkan sebagai 
tempat penanda lokasi. 
e) Sebagai patokan arah penampilan bangunan. 
2) Hambatan 
a) Penampakan tapak yang minim karena posisi yang memanjang ke 
belakang. 
b) Pemandangan permukiman warga yang kurang teratur di bagian 
samping dan belakang tapak. 
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i. KDB, KLB, RTH & GSB 
Berdasarkan PERDA No. 4 Tahun 2015 Tentang RTRWK 
Makassar. Pasal 98 Ketentuan Umum Peraturan Zonasi Pola Ruang. 
Tergolong dalam zonasi kawasan budidaya, tepatnya pada zonasi 
kawasan peruntukan perkantoran dan juga peruntukan perdagangan 
dan jasa. Berdasarkan pasal 107 ayat d, penerapan intensitas 
pemanfaatan ruang untuk peruntukan perdagangan dan jasa : 
1) Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : maks. 60 % 
2) Koefisien Lantai Bangunan (KLB) : maks. 16 m 
3) Ruang Terbuka Hijau (RTH) : min. 30% 
Garis Sempadan Bangunan (GSB) jika belum ditentukan minimal 
separuh lebar badan jalan atau sungai ditambah 1 m, dihitung dari 
batas tepi bahu jalan atau sungai (PERDA Kota Makassar No. 15 
Tahun 2004). Sehingga penentuan GSB sebagai berikut : 
1) Utara berbatasan Jl. Onta Lama dengan lebar 5,1 m', maka GSB = 
(5,1 : 2) + 1 = 3,55 m'. 
2) Timur berbatasan dengan Jl. Dr. Sam Ratulangi dengan lebar 16 
m', maka GSB = (16 : 2) + 1 = 9 m'. 
Berbatasan dengan 2 jalan umum, dengan garis sempadan yang cukup 
lebar.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.11. Tata Guna Lahan. 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
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Rencana perletakan bangunan di dalam tapak, masih cukup 
banyak menyisakan jarak ke badan jalan, sehingga sangat memenuhi 
dari garis batas sempadan yang telah ditentukan. Berikut adalah 
potensi dan hambatan dalam tapak menyangkut tata guna lahan : 
1) Potensi 
a) Tapak berada di kawasan pusat kota akan sesuai dengan 
fungsi bangunan. 
b) Memaksimalkan RTH pada tapak akan sangat fungsional 
pada kawasan di mana tapak berada. 
c) Meletakkan bangunan di tengah tapak, memaksimalkan 
sirkulasi dalam tapak. 
2) Hambatan 
a) Lahan yang sempit, sehingga harus memanfaatkan ruang 
sebaik mungkin. 
b) KLB yang rendah membatasi ketinggian maksimal bangunan. 
B. KEBUTUHAN RUANG 
Kebutuhan ruang untuk fungsi bangunan dapat ditinjau dari pelaku 
kegiatan yang akan menempati bangunan tersebut. Berikut tabel kebutuhan 
ruang dengan fungsi bangunan sebagai pusat desain : 
Tabel III.1. Daftar Kebutuhan Ruang 
No. Fungsi Utama Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang 
1. Kantor    
a.  Anggota asosiasi  Berkantor, rapat/ 
breafing, menerima tamu. 
- Ruang kantor 
- Ruang tamu 
- Ruang ketua 
- Ruang rapat 
- Pantry 
b.  Pengelola gedung Berkantor, rapat/ 
breafing, menerima tamu, 
melayani pengguna 
gedung 
- Ruang kantor 
- Ruang tamu 
- Ruang ketua 
- Ruang rapat 
- Pantry 
- Receptionist 
- Ruang tunggu 
2. Konvensi    
a.  Anggota asosiasi/ 
pelaksana 
Mengadakan, pelatihan, 
konferensi, seminar, 
pameran. 
- Ruang meeting 
- Ruang  
   konferensi 
- Ruang theater 
- Hall/ plaza 
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b.  Mentor/ pemateri Membawakan pelatihan, 
seminar. 
- Ruang meeting 
- Rg. konferensi 
- Ruang theater 
c.  Peserta/ 
pengunjung 
Mengikuti pelatihan, 
seminar; mengunjungi 
pameran. 
- Ruang meeting 
- Rg. konferensi 
- Ruang theater 
- Hall/ plaza 
3. Komersial    
a.  Pengunjung Berbelanja, survey 
produk. 
- Retail/ lods 
- ATM center 
b.  Owner produk Menawarkan produk/ 
sample produk. 
- Retail/ lods 
No. Fungsi Pendukung Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang 
1.  Servis    
a.  Anggota asosiasi Ishoma, keb. toilet. - Pantry 
- Mushollah 
- Ruang Wudhu 
- Lavatory 
b.  Mentor/ pemateri Ishoma, keb. toilet, 
menginap  
- Pantry 
- Mushollah 
- Ruang Wudhu 
- Hotel/  
   penginapan. 
- WC 
c.  Peserta/ 
pengunjung 
Ishoma, keb. toilet. - Cafe/ Restoran 
- Mushollah 
- Ruang Wudhu 
- Lavatory 
d.  Pengelola gedung Ishoma, maintenance 
gedung, mempersiapkan 
kebutuhan alat dan 
konsumsi konvensi, keb. 
toilet. 
- Ruang Istirahat 
- Pantry 
- Mushollah 
- Ruang Wudhu 
- Ruang alat 
- Gudang 
- Dapur besar 
- Lavatory 
2.  Utilitas    
a.  Pengelola gedung Maintenance plumbing, 
listrik, telepon, IT; 
mempersiapkan 
kebutuhan air dan listrik. 
- Ruang shaft 
- Ruang kontrol 
- Ruang panel 
- Ruang keamanan 
- Ruang pompa 
- Reservoir bawah 
- Reservoir atas 
3. Parkir    
a.  Anggota asosiasi Memarkir kendaraan, 
ketempat kegiatan 
- Parkiran khusus 
- Jalur pejalan kaki 
b.  Mentor/ pemateri Memarkir kendaraan, 
ketempat kegiatan 
- Parkiran khusus 
- Jalur pejalan kaki 
c.  Peserta/ 
pengunjung 
Memarkir kendaraan, 
ketempat kegiatan 
- Parkiran umum 
- Jalur pejalan kaki 
d.  Pengelola gedung Memarkir kendaraan, 
ketempat kegiatan 
- Parkiran khusus 
- Jalur pejalan kaki 
e.  Keamanan Memarkir kendaraan, 
merapikan kendaraan, 
menjaga amannya area. 
- Parkiran khusus 
- Pos jaga 
Sumber : Olah Data, 2017 
Kebutuhan ruang terbagi dalam 3 fungsi utama yaitu fungsi kantor, 
konvensu dan komersial. Serta dilengkapi dengan fungsi pendukung berupa 
servis dan utilitas. 
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C. KAPASITAS GEDUNG 
1. Asosiasi Perusahaan dan Profesi Kota Makassar 
Berbagai asosiasi yang akan diwadahi di Kota Makassar, antara lain : 
a. Ikatan Nasional Konsultan Indonesia (INKINDO) Sul-Sel 
b. Persatuan Konsultan Indonesia (PERKINDO) Sul-Sel 
c. Ikatan Arsitek Indonesia (IAI) Sul-Sel 
d. Ikatan Ahli Perencana (IAP) Sul-Sel 
e. Ikatan Ahli Lansekap Indonesia (IALI) Sul-Sel 
f. Himpunan Desainer Interior Indonesia (HDII) Sul-Sel 
Pertambahan jumlah anggota tiap asosiasi dalam kurun waktu 6 tahun 
terakhir dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel III.2. Pertambahan Jumlah Anggota Asosiasi Tahun 2017 
No. Nama Asiosiasi 
Jumlah Anggota Asosiasi Rata-Rata Pertambahan Jumlah Anggota Tahun 2011 - 2017 
2011 2017 Jumlah Persentasi 
1. INKINDO 312 453 23,5 7,53% 
2. PERKINDO 251 442 31,8 12,67% 
3. IAI - 428 17,5 - 
4. IAP 83 210 21,2 25,54% 
5. IALI 6  58 8,7 128,3% 
6. HDII - 15 - - 
Sumber : Olah Data, 2017 
Selanjutnya, asumsi jumlah anggota asosiasi hingga 10 tahun kedepan 
yang akan diwadahi oleh gedung : 
Tabel III.3. Asumsi Jumlah Anggota Asosiasi 10 Tahun Kedepan. 
No. Nama Asiosiasi 
Jumlah 
Anggota  
Tahun 2017 
Rata-rata 
Pertambahan 
Pertahun 
Asumsi 
Pertambahan 
10 Tahun 
Asumsi Jumlah 
Anggota 
Tahun 2027 
1. INKINDO 453 23,5 235 688 
2. PERKINDO 442 31,8 318 760 
3. IAI 428 17,5 175  603 
4. IAP 210 21,2 212 422 
5. IALI 58 8,7 87 145 
6. HDII 15 - - - 
Sumber : Olah Data, 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah/kapasitas gedung 
yang akan mewadahi kegiatan pusat desain dalam fungsi kantor. Di mana 
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asumsi jumlah anggota IAI dijadikan acuan kapasitas dengan jumlah 
terbanyak, yaitu 603 orang anggota. 
2. Konvensi 
Konvensi mewadahi anggota asosiasi dan pengunjung/peserta, dengan 
asumsi perbandingan 70% mewadahi asosiasi dan 30% 
pengunjung/peserta. 
Asumsi jumlah yang akan diwadahi adalah 60% dari jumlah total 
anggota hingga 10 tahun kedepan. Sehingga jumlah anggota asosiasi yang 
akan diwadahi : 60% x 603 = 361,8 ~ 360 orang. 
Jumlah pengunjung/peserta yang akan diwadahi : 30/70 x 360 = 154,3 
~ 150 Orang. Jadi jumlah total yang akan diwadahi untuk fungsi konvensi 
adalah : 360 + 150 = 510 ~ 500 Orang. 
3. Komersial 
Fungsi komersial mewadahi supplier produk-produk yang 
menyangkut arsitektur dan struktur, antara lain : 
a. Material lantai 
b. Material plafond dan atap 
c. Material dinding dan cat 
d. Pintu dan jendela 
e. Kunci dan penggantung 
f. Penerangan dan kelistrikan 
g. Plumbing dan sanitary 
h. Furniture 
i. Material fasad/ eksterior 
Dengan asumsi mewadahi 8 buah retail untuk setiap kategorinya, sehingga 
total retail adalah 72 unit. 
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D. BESARAN RUANG 
Dasar pertimbangan/ acuan dalam menentukan besaran ruang, yaitu : 
1. Studi pustaka : 
a. Data Arsitek Jilid 1, Ernst Neufert ( DA1 ) 
b. Data Arsitek Jilid 2, Ernst Neufert ( DA2 ) 
c. Time-Saver Standards For Interior Design And Space Planning, 
Joseph De Chiara ; Julius Panero dan Martin Zelnik. ( TS ) 
2. Studi Preseden ( SP ) 
3. Asumsi ( A ) 
Berikut daftar besaran ruang dengan acuan standar masing-masing : 
Tabel III.4. Daftar Besaran Ruang 
No. Nama Ruang Kap. Standard Sumber Keb. Luas 
FUNGSI UTAMA 
1. KANTOR 
a. Kantor  Asosiasi    6 bh  
 1) Ruang Ketua 1 Org 9,3 m2/ Org DA2, hal.13 1 bh 9,3 m2  
 2) Ruang Kantor 15 Org 4,64 m2/ Org DA2, hal.13 1 bh 69,6 m2 
 3) Ruang Rapat 16 Org 2 m2/ Org DA2, hal.13 1 bh 32 m2 
 4) Ruang Tamu 6-8 Org 3,75 x 4,8 m TS, hal.61 1 bh 18 m2 
 5) Pantry 1 Deret 3 x 1,8 m DA1, hal.215 1 bh 6 m2 
 Luas Per Kantor 134,9 m2 
 Luas Total 6 bh 809,4 m2 
       
b. Kantor Pengelola    1 bh  
 1) Receptionist 2 Org 1,8 x 1,8 m TS, hal.263 1 bh 3,25 m2 
 2) Ruang Tunggu 5 Org 3,15 x 4,2 m TS, hal.261 1 bh 13,23 m2 
 3) Ruang Ketua 1 Org 9,3 m2/ Org DA2, hal.13 1 bh 9,3 m2  
 4) Ruang Kantor 10 Org 4,64 m2/ Org DA2, hal.13 1 bh 46,4  m2 
 5) Ruang Rapat 11 Org 2 m2/ Org DA2, hal.13 1 bh 22 m2 
 6) Ruang Tamu 6-8 Org 3,75 x 4,8 m TS, hal.61 1 bh 18 m2 
 7) Pantry 1 Deret 3 x 1,8 m DA1, hal.215 1 bh 6 m2 
 Total 118,18 m2 
       
2. KONVENSI 
a. Ruang Meeting    3 bh  
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 Keb. Per Orang 50 Org 2 m2/ Org DA2, hal.13 1 bh 100 m2 
 Luas Total 3 bh 300 m2 
       
b. Ruang Conference    3 bh  
 Keb. Per Orang 120 Org 2 m2/ Org DA2, hal.13 1 bh 240 m2 
 Luas Total 3 bh 720 m2 
       
c. Ruang Theater 500 Org 0,9 m2/ Org DA2, hal.139 1 bh 450 m2 
       
d. Hall atau Plaza 500 Org 0,39 m2/ Org DA1, hal. 27 1 bh 195 m2 
       
       
3. KOMERSIAL 
a. Retail/ lods    72 bh  
  - 5 x 9 m SP 1 bh 45 m2 
 Luas Total 72 bh 3.240 m2 
       
b. ATM Center    1 bh  
 1) Mesin ATM 10 atm 0,2 m2/ atm Lamp.7 1 bh 2 m2 
 2) Sirkulasi 40%      1,3 m2 
 Total 2,3 m2 
       
FUNGSI PENDUKUNG 
1. SERVIS 
a. Mushollah    1 bh  
 1) Ruang Sholat 200 Org 0,96 m2/ Org DA2, hal.249 1 bh 192 m2 
 2) Tempat Wudhu 20 Org 0,77 m2/ Org DA1, hal. 27 2 bh 30,8 m2 
 3) Toilet 5 wc 3,15 x 4,25 m DA2, hal. 67 2 bh 26,78 m2 
 Total 249,58 m2 
       
b. Dapur    2 bh  
 Keb. Luas Dapur 100-200 
porsi 
30 m2 DA2, hal.124 1 bh 30 m2 
 Total 60 m2 
       
c. Toilet Umum       
 1) Fungsi Kantor      
     - Toilet Pria - 17,32 m2 Lamp. 8 1 bh 13,93 m2 
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     - Toilet Wanita - 6,89 m2 Lamp. 8 1 bh 6,89 m2 
       
 2) Fungsi Konvensi      
     - Toilet Pria - 8 m2 Lamp. 8 1 bh 6,63 m2 
     - Toilet Wanita - 3,45 m2 Lamp. 8 1 bh 3,45 m2 
       
 3) Fungsi Komersial      
     - Toilet Pria - 20,14  m2 Lamp. 8 1 bh 16,05 m2 
     - Toilet Wanita - 7,95 m2 Lamp. 8 1 bh 7,95 m2 
       
       
c. Hotel/ Penginapan    10 bh  
 K. Tidur + WC 1 Bed 3 x 6 m DA2, hal.128 10 bh 18 m2 
 Luas Total 10 bh 180 m2 
       
d. Cafe & Resto    4 bh  
 1) Ruang Makan 25 Meja 
1,85 x 1,5 m/ 
meja 
DA2, hal.120 1 bh 69,38 m2 
 2) Dapur 
100-200 
porsi 
30 m2 DA2, hal.124 1  bh 30 m2 
 3) Toilet 3 wc 3,15 x 2,25 m DA2, hal. 67 2 bh 14,18 m2 
 Total  113,56 m2 
 Luas Total 4 bh 454,24 m2 
       
e. R. Cleaning Service      
 1) Ruang Istirahat 6 Org 2 m2/ Org DA2, hal.13 1 bh 12 m2 
 2) Ruang Loker 3 Org 0,6 m2/ Org DA2, hal.70 2 bh 1,8 m2 
 Total 13,8 m2 
       
d. Gudang - 4 m2 A 1 bh 4 m2 
       
2. UTILITAS 
a.  Ruang Shaft - 3 x 5 m A 4 bh 60 m2 
       
b. Ruang Kontrol - 5 x 5 m A 1 bh 25 m2 
       
c. Ruang Panel - 2 x 2 m A 1 bh 4 m2 
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d. Ruang Keamanan - 4 x 6 m A 1 bh 24 m2 
       
e. Ruang Pompa - 3,5 x 5 A 1 bh 17,5 m2 
       
f. Ground Tank - 2 x 3 x 2 Lamp. 9 1 bh 18 m3 
g. Reservoir Atas - 6 x @1 m3 Lamp. 9 1 bh 6 m3 
h. Grease Trap + STP - - - 1 bh - 
 Luas Total 7.005,9 m2 
 Sirkulasi 15% 1.236,36 m2 
 Luas Total Bangunan 8.242,26 m2 
3. PARKIR 
a. P. Mobil Umum      
 1) Parkir Mobil 200 2,3 x 5 m DA2, hal.105 1 bh 2.300 m2 
 2)  Sirkulasi 40%     1.533 m2 
 Total 3.833 m2 
       
b. P. Mobil Khusus      
 1) Parkir Mobil 100 2,3 x 5 m DA2, hal.105 1 bh 1.150 m2 
 2)  Sirkulasi 40%     767 m2 
 Total 1.917 m2 
       
c. Parkiran Motor      
 1) Parkir Motor 300 1 x 2,5 m DA2, hal.100 1 bh 750 m2 
 2) Sirkulasi 40%     500 m2 
 Total 1.250 m2 
       
d. Pos Jaga    2 bh  
  1 Org 1,5 x 1,5 m  A 1 bh 2,25 m2 
 Luas Total 2 bh 4,5 m2 
 Luas Total Area Parkir 7.004,5 m2 
Sumber : Olah Data, 2017  
Berdasarkan data besaran ruang di atas serta syarat-syarat yang berlaku 
seperti KDB dan RTH. Dapat diketahui kebutuhan jumlah lantai, parkir dan 
basement adalah sebagai berikut. 
1. Perhitungan jumlah lantai : 
a. Luas tapak  = 5.170 m2 
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b. KDB rencana  = 40% 
    = 40% x 5.170 m2 = 2.068 m2 ~ 2.000 m2 
c. Keb. luas gedung  = 8.242,26 m2 
d. Jumlah lantai  = 8.242,26 m2 : 2.000 m2 
    = 4,12 lantai ~ 4 lantai 
2. Perhitungan parkir dan basement : 
a. Luas tapak  = 5.170 m2 
b. RTH Rencana  = 60% 
    = 60% x 5.170 m2 = 3.102 m2 
c. KDB rencana  = 2.000 m2   
d. Keb. area parkir  = 7.004,5 m2 
e. Luas area parkir  = 5.170 m2 - 3.102 m2 = 2.068 m2 
f. Jumlah basement   = (7.004,5 m2 - 2.068 m2) : 2.000 m2 
    = 4.936,5 m2 : 2.000 m2 = 2,468 lt ~ 3 lantai 
E. HUBUNGAN RUANG 
1. Hubungan Ruang Vertikal 
Berikut adalah pola hubungan ruang secara vertikal untuk fungsi utama 
gedung : 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.12. Hubungan Ruang Vertikal. 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
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Pengelompokan zona secara vertikal dimulai dari lantai terbawah 
hingga teratas, menunjukkan sifat fungsi ruangnya dimulai dari publik 
hingga privat.  
2. Hubungan Ruang Horizontal 
a. Kantor 
1) Kantor Asosiasi 
Berikut adalah pola ruang secara horizontal fungsi kantor 
asosiasi: 
 
 
 
 
Gambar III.13. Hubungan Ruang Kantor Asosiasi. 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa ruang kantor 
sebagai pusat dari berbagai kegiatan yang akan dilakukan pada 
fungsi kantor asosiasi. 
2) Kantor Pengelola 
Berikut adalah pola ruang secara horizontal fungsi kantor 
pengelola : 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.14. Hubungan Ruang Kantor Pengelola. 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
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Tidak berbeda dengan kantor asosiasi, pada kantor pengelola 
ruang kantor juga menjadi pusat kegiatan dengan fungsi publik 
yang lebih kompleks karena mewadahi untuk seluruh gedung, 
yang berkaitan dengan pelayanan gedung. 
b. Konvensi 
Berikut adalah pola ruang secara horizontal fungsi konvensi : 
 
 
 
 
Gambar III.15. Hubungan Ruang Fungsi Konvensi. 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
Selain sebagai wadah pameran pada fungsi konvensi, hall juga 
sebagai pusat sirkulasi untuk tiap-tiap ruang konvensi yang ada. 
c. Komersial 
Berikut adalah pola ruang secara horizontal fungsi komersial : 
 
 
Gambar III.16. Hubungan Ruang Fungsi Komersial. 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
Fungsi komersial hanya terdiri dari retail-retail dengan atm center 
sebagai penunjang dan mendukung fungsi komersial gedung. Di mana 
atm center bersifat publik baik bagi pengguna gedung maupun 
masyarakat sekitar. 
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d. Servis 
Berikut adalah pola ruang secara horizontal dan vertikal fungsi servis, 
serta hubungannya dengan fungsi utama lainnya: 
 
 
 
 
 
Gambar III.17. Hubungan Ruang Fungsi Servis. 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
Dari semua fungsi yang ada pada gedung baik fungsi kantor, 
konvensi ataupun komersial. Fungsi servis berpusat pada fungsi ruang 
mushollah. Sehingga perlu pertimbangan lebih dalam desain 
pencapaiannya. 
e. Utilitas 
Berikut adalah pola ruang secara horizontal fungsi utilitas : 
 
 
 
 
 
Gambar III.18. Hubungan Ruang Fungsi Utilitas. 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
Untuk fungsi utilitas ruang shaft sebagai pusat dari berbagai 
fungsi ruang, karena merupakan ruang penyaluran utilitas gedung 
terutama penyaluran secara vertikal. 
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f. Parkir 
Berikut adalah pola ruang secara horizontal fungsi parkir : 
 
 
 
Gambar III.19. Hubungan Ruang Fungsi Parkir. 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
Parkiran mempunyai sirkulasi dan tipe kendaraan tersendiri yang 
tidak saling berhubungan. Dengan pengaturan dan pengawasan 
keamanan dari fungsi ruang pos jaga. 
F. FILOSOFI BENTUK 
Bentuk rancangan melakukan pendekatan dengan bentuk-bentuk lokal 
yang mencirikan Kota Makassar. Menggali bentuk dari kosmologi dan 
Arsitektur Tradisional Bugis Makassar. 
 
 
 
 
 
Gambar III.20. Filosofi Bentuk. 
(Sumber : Bahan Kuliah Perkembangan Arsitektur, 2011) 
Penerapan struktur bentuk rumah adat kedalam desain bangunan modern, 
sebagai bentuk pendekatan desain. Serta mengambil pula bentuk kosmologi 
Sulapa' Appa atau segi empat (belah ketupat) dalam pengolahan bentuk dan 
penerapan desain. 
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G. STRUKTUR 
Berikut tabel penggunaan struktur yang akan diaplikasikan pada bangunan :  
Tabel III.5. Aplikasi Struktur 
No. Bagian Struktur Aplikasi Struktur 
1. Struktur 
Atas  
 
 
 
 
 
 
Plat Atap Pracetak 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rangka Aluminium 
(Skylight) 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Struktur 
Tengah 
 
 
 
 
 
 
 
Kolom Pracetak 
 
 
 
 
 
 
 
Balok Pracetak 
 
 
 
 
 
 
 
Plat Lantai Pracetak 
3. Struktur 
Bawah 
 
 
 
 
 
 
 
Tiang Pancang 
 
 
 
 
 
 
 
Pondasi Rakit 
 
 
 
 
 
 
 
Sloof Pracetak 
Sumber : Olah Data, 2017 
Sebagian besar struktur menggunakan beton pracetak, dengan 
pertimbangan lebih ramah lingkungan (Lamp.10). Efektifitas dan efesiensi 
waktu dalam pelaksanaannya, serta minim menghasilkan sampah 
pembangunan di lokasi pekerjaan. 
Berikut berbagai penerapan struktur dalam bangunan gedung pusat desain, 
antara lain : 
1. Struktur bawah : menggunakan pondasi tiang pancang serta pondasi 
dalam/rakit pada bagian basement, untuk sloof menggunakan beton 
pracetak. 
2. Struktur tengah : penggunaan beton pracetak pada balok, kolom dan plat 
lantai. 
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3. Struktur atas : penggunaan atap beton pracetak, serta pada bagian atrium 
menggunakan rangka atap aluminium dengan kaca sebagai skylight. 
H. MATERIAL 
Penggunaan material-material yang mudah didapatkan dan ramah 
lingkungan. 
Tabel III.6. Aplikasi Material 
No. Bagian Bangunan Material Keterangan 
1. Dinding Utama 
 
 
 
 
 
 
Beton Pracetak 
 Bahan daur ulang 
 Hemat waktu pemasangan 
 Minim sampah 
 Penggunaan dipadukan 
dengan dinding bata. 
 
2. Dinding Utama  
 
 
 
 
Batu Bata 
 Bahan mudah didapatkan. 
 Digunakan dengan pasangan 
berongga sebagai sirkulasi 
udara. 
 Penggunaan dipadukan 
dengan dinding beton 
pracetak. 
3. Dinding Menara dan 
Beberapa Bagian 
Fasad 
 
 
 
 
 
 
Kaca dan Glassblock 
 Memberi kesan ringan. 
 Memasukkan pandangan dari 
luar dan dalam. 
 Memaksimalkan cahaya 
matahari ke dalam bangunan. 
3. Kusen, Daun Pintu 
dan Jendela 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
UPVC 
 Unplasticised Polyvinyl 
Chloride  
 Bahan daur ulang 
 Hemat waktu pemasangan 
 Minim sampah 
 Motif bervariasi 
4. Lantai Utama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lantai Semen Ekspos 
 Hemat waktu dan biaya 
 Minim sampah 
 Dingin 
5. Lantai Kantor 
(Ruang Kantor) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bambu Laminasi 
 Bahan daur ulang 
 Motif bervariasi 
 Tidak menyerap panas 
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6. Langit-langit  
 
 
 
 
 
Ekspos 
 Hemat waktu dan biaya 
 Minim sampah 
 Memaksimalkan tinggi ruang 
7. Fasad dan Shading  
 
 
 
 
 
 
 
 
Wood Plastic Compsite (WPC) 
 Bahan ramah lingkungan 
 Pemasangan mudah 
 Tetap mendapatkan kesan 
natural. 
 Terdiri dari berbagai motif. 
 Tahan terhadap air dan cuaca. 
8. Finishing Atap Utama  
 
 
 
 
 
 
 
Green Roof 
 Memaksimalkan jumlah RTH 
tapak. 
 Sebagai estetika bangunan. 
 Membantu menjaga suhu 
sekitar agar tetap rendah. 
 Bidang yang datar dapat 
digunakan untuk mendukung 
aplikasi utilitas lainnya. 
9. Finishing Atap 
Menara Pendingin 
 
 
 
 
 
Genteng Aspal 
 Ringan sehingga tidak 
memerlukan struktur lebih. 
 Menyerap panas sehingga 
ruangan di bawahnya tetap 
sejuk. 
10. Finishing Atap dan 
Dinding Ventilasi 
Vertikal 
 
 
 
 
 
 
 
Spandek 
 Mampu menghantarkan 
panas agar suhu ruang tetap 
tinggi. 
 Mudah didapatkan 
 Konstruksi sederhana 
11. Jalan/ Penutup Tanah  
 
 
 
 
 
 
 
Paving Block Berumput 
 Air mudah menyerap 
 Aplikasi penghijauan 
 Mudah didapatkan 
Sumber : Olah Data, 2017. 
Beberapa pertimbangan dalam memilih material seperti bahan dasar 
material tersebut, waktu yang digunakan dalam pelaksanaan serta sampah yang 
dihasilkan setelah pengerjaan. 
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I. UTILITAS 
Perlengkapan bangunan agar maksimal dalam fungsi serta lebih mampu 
menerapkan aplikasi ramah lingkungan. Aplikasi-aplikasi perlengkapan 
bangunan yang akan digunakan dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel III.7. Aplikasi Utilitas 
No. Utilitas Aplikasi Keterangan 
1. Sistem Air 
Bersih 
 
 
 
  
 
  
 
 
 GWT pada reservoir 
bawah. 
 Water Tank pada 
reservoir atas. 
 Sumber air dari 
PDAM, sumur, air 
hujan & penggunaan 
air bekas pakai. 
 
 
2. Sistem Air 
Kotor 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 STP penampungan 
dari toilet. 
 Grease Trap untuk 
buangan dapur. 
 Air kotor setelah 
melalui treatment dan 
filtrasi digunakan 
kembali. 
3. Alat 
Sanitari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Wastafel dengan 
sistem sensor, 
mengurangi air yang 
terbuang percuma. 
 Penggunaan kloset 
jongkok dengan 
pertimbangan 
kebersihan dan 
kesehatan. 
4. Sistem 
Pencegahan 
Kebakaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tangga darurat 
dengan jarak maks. 
25 m dari pusat 
kegiatan. 
 Sistem pendeteksi api 
dan asap otomatis. 
 Penggunaan alarm 
dan alat pemadaman 
manual. 
 Gas halon dengan 
aplikasi pada fungsi 
yang tidak boleh kena 
air. 
Wastafel + Sensor Kloset Jongkok 
Sewage Treatment Plan 
(STP) 
Grease Trap 
Ground Water Tank Water Tank 
Tangga Darurat Sprinkler 
Smoke Detector Hidrant & Alarm 
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5. Sistem 
Pembangkit 
Listrik 
 
  
 
 
 
 
 
 
 Penggunaan sistem 
pembangkit listik 
tenaga hybrid. 
 Memanfaatkan 
potensi matahari dan 
angin. 
 
 
6. Sistem 
Telepon 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sistemkomunikasi 
melalui pesawat 
telepon. 
 pengelompokan 
sesuai fungsi kerja 
yang ada. 
 
7. Sistem 
Keamanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sistem keamanan 
dengan CCTV. 
 Dengan sistem 
monitoring pusat 
pada ruang keamanan 
Sumber : Olah Data, 2017. 
Penggunanaan sistem yang umum serta mudah didapatkan, merupakan 
langkah mengurangi emisi dalam proses pengadaan barang dan komponennya. 
J. PENDEKATAN DESAIN ARSITEKTUR HIJAU 
1. Ruang Terbuka Hijau 
Menjaga iklim mikro pada tapak agar dapat mendukung sistem 
penghawaan alami lebih maksimal. Berikut macam vegetasi yang akan 
digunakan pada penghijauan desain : 
 
 
Gas Halon 
Panel Surya Turbin Angin 
Pesawat Telepon PABX 
CCTV Monitoring 
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Tabel III.8. Jenis Tanaman Yang Akan Digunakan Pada Lansekap 
No. Tanaman Jenis Gambar Karakteristik 
 
1. 
 
Rumput Gajah Mini 
(Pennisetum 
purpureum 
schamach) 
 
Penutup 
tanah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Perlu sedikit  air. 
- Tinggi 1 - 1,5 cm. 
- Tak perlu dipangkas. 
 
2. 
 
Kiara Payung 
(Filicium decipiens) 
 
Peneduh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar matahari. 
- Tinggi 5 - 6 m 
- Diameter 10 -11 m 
 
3.  
 
Pohon Kupu-kupu 
(Bauhinia x 
blakeana) 
 
 
 
 
Peneduh 
 
 
 
 
 
 
 
- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar matahari. 
- Tinggi 5 m. 
- Diameter 6-7 m. 
- Berbunga. 
- Berdaun hias. 
- Mengundang burung. 
- Wangi. 
- Tahan kering 
 
 
4. 
 
Kembang Kertas 
(Bougainvillea sp) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Semak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar matahari. 
- Tempat cukup teduh. 
- Tinggi 0,5 - 3 m. 
- Berbunga. 
- Berdaun hias. 
- Merambat 
 
 
 
 
5. 
 
Kana 
(Canna sp) 
 
Semak 
 
 
 
 
 
 
 
- Butuh banyak air. 
- Butuh sinar matahari. 
- Tinggi ≤ 0,5 m. 
- Berbunga. 
 
 
 
 
 
 
6. 
 
Hanjuang 
(Cordyline sp) 
 
Semak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar matahari. 
- Tempat cukup teduh. 
- Tinggi ≤ 0,5 m. 
- Berdaun hias. 
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7. 
 
Pucuk Merah 
(Syzigium oleana) 
 
 
Semak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar matahari. 
- Tempat cukup teduh. 
- Tinggi ≥ 0,5 m. 
- Berdaun hias. 
 
 
 
8. 
 
Melati Putih 
(Jasminum sambac) 
 
Semak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar matahari. 
- Tempat cukup teduh. 
- Tinggi ≤ 0,5 m. 
- Berbunga 
- Berdaun hias. 
- Wangi. 
 
 
 
9. 
 
Sirih Belanda 
(Scindapsus aureus) 
 
Semak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar matahari. 
- Tempat cukup teduh. 
- Tinggi ≤ 0,5 m. 
- Berdaun hias. 
- Merambat. 
 
10. 
 
Tanaman Pilo 
(Philodendron sp) 
 
Semak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar matahari. 
- Tempat cukup teduh. 
- Tinggi ≤ 0,5 m. 
- Berdaun hias. 
- Merambat. 
Sumber : Olah Data, 2017. 
Tanaman yang digunakan secara umum terbagi dalam 3 jenis yaitu, 
jenis penutup tanah, peneduh dan semak. Untuk jenis peneduh 
menggunakan pohon sedang dan tidak terlalu besar karena penggunaannya 
pada greenroof di mana dapat meminimalisir beban yang akan ditopang 
oleh bangunan. Sedangkan untuk jenis semak, terbagi menjadi 2 fungsi 
sebagai penghalau dan estetika.  
2. Penghawaan Alami 
a. Menara Pendingin 
Berikut fungsi ruang yang berpotensi panas dan sesak, sehingga 
memerlukan kenyamanan termal lebih dari ruang yang lain. 
 
 
77 
 
Tabel III.9. Fungsi Ruang dan Kebutuhan Menara Pendingin 
No. Nama Ruang Luas 
Menara Pendingin 
Sumber 
Tinggi Luas 
1. Selasar Lt. 1 300 m2 12 m 4,5 m2 Lamp.14 
2. Selasar Lt. 2 300 m2 12 m 4,5 m2 Lamp.14 
3. Selasar Lt. 3 300 m2 12 m 4,5 m2 Lamp.14 
4. Selasar Lt. 4 300 m2 12 m 4,5 m2 Lamp.14 
5. Hall Konvensi 195 m2 7,5 m 4,5 m2 Lamp.14 
6. R. Meeting 1 100 m2 4,5 m 3 m2 Lamp.14 
7. R. Meeting 2 100 m2 4,5 m 3 m2 Lamp.14 
8. R. Meeting 3 100 m2 4,5 m 3 m2 Lamp.14 
9. R. Conference 1 240 m2 10,5 m 4,5 m2 Lamp.14 
10. R. Conference 2 240 m2 10,5 m 4,5 m2 Lamp.14 
11. R. Conference 3 240 m2 10,5 m 4,5 m2 Lamp.14 
12. R. Theater 450 m2 12 m 4,5 m2 Lamp.14 
Sumber : Olah Data, 2017. 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui dimensi menara 
pendingin yang akan digunakan untuk mendinginkan ruang (lamp. 
14). Di mana dapat disimpulkan bahwa luas ruangan berbanding lurus 
dengan ketinggian kebutuhan menara. 
b. Ventilasi Vertikal 
Mewadahi ruang dalam bangunan yang luas, pada bangunan ini 
adalah selasar dan atrium dengan luas 300 m2 di tiap lantainya. Dari 
hasil perhitungan (lamp.15), untuk ventilasi vertikal (Stack 
Ventilation)bangunan ini memerlukan : 
1. Tinggi Stack = 17,5 m 
2. Stack area = 80 m2 
a) Didesain dengan 4 Stack = 80 m2/4 bh = 20 m2/bh 
b) Jadi, Ukuran tiap Stack  = 4 m x 5 m 
 
 
 
 
78 
 
BAB IV 
PENDEKATAN DESAIN 
A. Pendekatan Desain Arsitektur 
1. Pengolahan Tapak 
a. Matahari dan Angin 
Pendekatan desain tapak berdasarkan orientasi matahari dan arah 
datangnya angin : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.1. Pendekatan Desain Tapak Berdasarkan Orientasi 
Matahari dan Arah Angin. (Sumber : Olah Desain, 2017) 
Berkaitan dengan penanganan suhu dalam tapak, menambahkan 
elemen kolam kedalam tapak dengan posisi berdasarkan arah angin 
pada siang hari serta penggunaan pohon peneduh menciptakan 
bayangan-bayangan terutama pada perkerasan tapak nantinya. 
b. Kebisingan dan Sirkulasi 
Pendekatan desain tapak berdasarkan aplikasi penanganan 
kebisingan dan sirkulasi dalam tapak : 
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Gambar IV.2. Pendekatan Desain Tapak Berdasarkan Penanganan 
Kebisingan dan Sirkuasi. (Sumber : Olah Desain, 2017) 
Aplikasi vegetasi dan dinding masif batas tapak sebagai 
pengahalau dari sumber bunyi. Sirkulasi memusatkan bangunan utama 
dimana sirkulasi masuk utama pada jalan utama depan tapak dan 
penunjang pada sisi tapak.  
c. Topografi dan View 
Pendekatan desain tapak berdasarkan keadaan topografi tapak 
awal dan view terbaik tapak : 
 
 
 
 
 
Gambar IV.3. Pendekatan Desain Tapak Berdasarkan Topografi  
dan View. (Sumber : Olah Desain, 2017) 
Penempatan penanda para area depan yang berhadapan langsung 
dengan jalan utama sebagai area view terbaik ke dalam tapak. 
Sedangkan keadaan topografi tidak mengubah kedaan awal yang 
relatif datar dengan penyesuaian sedikit kemiringan agar terhindar dari 
genangan air. 
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d. Pendekatan Desain Komprehensif Tapak 
Pendekatan desain yang komprehensif dalam mengolah tapak : 
 
 
 
 
 
Gambar IV.4. Pendekatan Desain Komprehendif Tapak.  
(Sumber : Olah Desain, 2017) 
Hasil dari tinjauan berbagai elemen desain menghasil pendekatan 
desain seperti yang ada pada gambar di atas. 
2. Bentuk Bangunan 
a. Matahari dan Angin 
Pendekatan desain bentuk berdasarkan orientasi matahari dan 
arah datangnya angin : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.5. Pendekatan Desain Bentuk Bangunan Terhadap 
Orientasi Matahari dan Arah Angin. (Sumber : Olah Desain, 2017) 
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Aplikasi pembayangan terutama pada sisi timur dan barat, 
skylight dalam upaya memaksimalkan potensi sinar matahari. Serta 
bentuk panggung, agar terjadi sirkulasi angin. 
b. Kebisingan dan View 
 Pendekatan desain bentuk berdasarkan sumber bising serta 
penanganannya dan view terbaik bangunan : 
 
 
 
 
 
Gambar IV.6. Pendekatan Desain Bentuk Bangunan Terhadap 
Kebisingan dan View. (Sumber : Olah Desain, 2017) 
Aplikasi vegetasi pada gedung sebagai usaha meminimalisir 
kebisingan. Untuk potensi view menonjolkan entrance pada jalan 
utama agar lebih mudah terlihat. 
c. Pendekatan Desain Komprehensif Bentuk Bangunan 
Pendekatan desain yang komprehensif dalam mengolah bentuk 
bangunan : 
 
 
 
 
 
Gambar IV.7. Pendekatan Desain Komprehensif Bentuk Bangunan. 
(Sumber : Olah Desain, 2017) 
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3. Tata Ruang 
Pendekatan desain pentaan ruang dalam tiap lantainya sesuai 
hubungan fungsi dan ruang antara satu dan lainnya : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
   (a)      (b) 
Gambar IV.8. (a) Pendekatan Desain Tata Ruang Bangunan Alt. 1, (b) 
Pendekatan Desain Tata Ruang Bangunan Alt. 2. 
 (Sumber : Olah Desain, 2017) 
Penataan secara horizontal dan vertikal sesuai fungsi utama yang tiap 
lantainya serta menurut sifat dari fungsi tersebut. Dengan perbedaan 
penempatan entance menghasil 2 buah alternatif penataan ruang. 
4. Utilitas Bangunan 
a. Air Bersih 
Pendekatan desain sistem plumbing khususnya air bersih pada 
gedung : 
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Gambar IV.9. Pendekatan Desain Sistem Air Bersih.  
(Sumber : Olah Desain, 2017) 
Air bersih bersumber dari sumur dan leden dengan pemanfaatan 
berbeda. Air sumur dipompa dan ditampung langsung pada reservoir 
atas, sedangkan untuk leden ditampung pada Ground Water Tank 
(GWT) lalu ke reservoir atas kemudian disalurkan ke tiap lantainya. 
b. Air Kotor dan Air Bekas 
Pendekatan desain sistem plumbing khususnya air kotor dan air 
bekas : 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.10. Pendekatan Desain Sistem Air Kotor dan Air Bekas.  
(Sumber : Olah Desain, 2017) 
Penggunaan kembali air dari wastafel dan air mandi setelah 
disaring kemudian digunakan kembali untuk keperluan toilet dan 
menyiram tanaman. 
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c. Sistem Kebakaran 
Pendekatan desain sistem plumbing khususnya pencegahan 
kebakaran dengan output pada sprinkler dan hidrant : 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.11. Pendekatan Desain Sistem Plumbing Aplikasi 
Pencegahan Kebakaran. (Sumber : Olah Desain, 2017) 
Selain aplikasi pencegahan kebakaran berupa instalasi plambing, 
juga perlu menerapkan sistem keselamatan saat kebakaran berupa 
tangga kebakaran. 
 
 
 
 
Gambar IV.12. Penempatan Tangga Kebakaran.  
(Sumber : Olah Desain, 2017) 
Terdapat 4 buah tangga kebakaran pada perancangan gedung, 
dimana jarak tangga kebakaran tersebut sejauh radius 25 meter dari 
pusat kegiatan gedung. 
d. Transportasi 
Pendekatan desain sistem transportasi vertikal dalam gedung : 
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Gambar IV.13. Penempatan Eskalator dan Elevator.  
(Sumber : Olah Desain, 2017) 
Terdapat 2 jenis sistem transportasi vertikal yaitu eskalator dan 
elevator, diamana eskalator sebagai sistem transportasi utama 
diletakkan di pusat tata ruang gedung. 
e. Pembangkit Listrik 
Pendekatan desain sistem pembangkit listrik gedung : 
 
 
 
 
 
Gambar IV.14. Pendekatan Desain Pembangkit Listrik.  
(Sumber : Olah Desain, 2017) 
Sistem pembangkit listrik terdiri dari 3 pembangkit mulai dari 
konvensional hingga khusus. Sumber utama yaitu dari PLN, dibantu 
dengan 3 buah alternatif pembangkit listrik yaitu menggunakan 
generator set dan panel surya (photovoltaic) 
5. Struktur dan Material 
Struktur terdiri dari struktur utama gedung ditambah struktur 
basement sebagai fungsi parkir : 
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Gambar IV.15. Pendekatan Desain Struktur.  
(Sumber : Olah Desain, 2017) 
Terdiri dari 4 lantai utama dengan lantai dasar, ditambah 3 lantai 
basement sebagai parkiran. Struktur utama beton bertulang dengan sistem 
pracetak. 
 
 
 
 
 
Gambar IV.16. Pendekatan Aplikasi Material.  
(Sumber : Olah Desain, 2017) 
Secara umum material-material yang digunakan dalam pembentuk 
utama bangunan seperti pada gambar di atas. Berbagai material 
diaplikasikan berdasarkan tingkat ramah lingkungannya serta mudah 
didapatkan pada daerah sekitar. 
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6. Aplikasi Arsitektur Hijau 
a. Ruang Terbuka Hijau dan Vegetasi 
Pendekatan desain penataan ruang terbuka hijau dan vegetasi 
dengan memaksimalkan jumlah ruang terbuka : 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.17. Pendekatan Desain Penataan Lansekap Pada Tapak.  
(Sumber : Olah Desain, 2017) 
Penataan lansekap dengan tanaman-tanaman lokal yang mudah 
didapatkan di daerah sekitar. Mulai dari tanaman peneduh hingga 
semak yang berfungsi sebagai estetika. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.18. Pendekatan Desain Penataan Lansekap Pada Gedung.  
(Sumber : Olah Desain, 2017) 
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Selain pada tapak, penataan lansekap juga diaplikasikan pada 
gedung. Membuat balkon hijau yang berfungsi sebagai shading 
sekaligus penghijauan dengan menggunakan kombinasi dari berbagai 
tanamanan rambat. Pada top floor menggunakan aplikasi green roofs 
dengan penggunaan beberapa pohon besar membantuk pengkondisian 
udara dalam tapak. 
b. Sistem Pengahawaan Alami 
Pendekatan desain menera pendingin dan ventilasi vertikal 
sebagai aplikasi penghawaan alami : 
 
 
 
 
 
          (a)             (b) 
Gambar IV.19. (a) Pendekatan Desain Menara Pendingin dan (b) 
Pendekatan Desain Ventilasi Vetikal. (Sumber : Olah Desain, 2017) 
Perbedaan suhu dari kedua menara menyebabkan perbedaan tekanan 
sehingga angin mulai bertiap dari tekanan rendah ke menara yang 
bertekanan tinggi. 
B. Pendekatan Desain Islami 
1. Penerapan Bentuk 
Pendekatan penerapan bentuk yang digunakan berdasarkan 
pendekatan arti dari beberapa ayat seperti yang dijelaskan pada halaman 
42 - 43. Unsur pendekatan desain itu antara lain : bentuk yang fungsional, 
susunan yang seimbang dan aplikasi bentuk yang sederhana atau tidak 
bermegah-megahan. Berikut gambar aplikasi pendekatan bentuk sesuai 
pendekatan keislaman : 
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Gambar IV.20. Pendekatan Desain Bentuk Islami. 
(Sumber : Olah Desain, 2017) 
Gambar di atas merupakan pendekatan penerapan desain pada bentuk 
bangunan sesuai dengan pendekatan Islam yang telah dibahas sebelumnya. 
2. Pendekatan Desain Toilet 
Untuk Pendekatan desain toilet intinya yaitu orientasi toilet tidak 
menghadap ataupun membelakangi kiblat serta aplikasi tanpa penggunaan 
kloset duduk berdasarkan tinjauan hadits yang ada dalam halaman 44.  
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.21. Pendekatan Desain Toilet Islami. 
(Sumber : Olah Desain, 2017) 
Dapat kita lihat pada gambar di atas, sirkulasi toilet sangat 
menekankan pada perbedaan gender. Sirkulasi antara pria dan wanita 
diletakkan berseberangan tidak berdampingan. Untuk orientasi toilet 
terdapat 2 buah alternatif dengan orientasi arah kiblat yang berbeda. 
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BAB V 
TRANSFORMASI DESAIN 
A. TAPAK 
Setelah mengalami berbagai pertimbangan dan eksplorasi gagasan maka 
gagasan desain perancangan pada tapak adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.1. Transformasi Desain Tapak. 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
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Penyesuaian kembali terhadap pendekatan desain yang sudah ada, dengan 
beberapa perubahan seperti pada gambaran proses gambar di atas. Menjadi satu 
desan tapak yang fungsional. 
B. BENTUK 
Setelah mengalami berbagai pertimbangan dan eksplorasi gagasan maka 
gagasan desain perancangan pada bentuk bangunan adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.2. Transformasi Desain Bentuk. 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
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Perubahan signifikan pada sisi gedung setelah melalui pendekatan bentuk 
terhadap arah angin. Serta penambahan elemen baru berupa koridor pejalan 
kaki (pengunjung) dari area drop of angkutan umum ke dalam bangunan. 
C. TATA RUANG 
Setelah mengalami berbagai pertimbangan dan eksplorasi gagasan maka 
gagasan desain perancangan pada tata ruang dalam bangunan adalah sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.3. Transformasi Desain Tata Ruang. 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
Penyesuaian terhadap pendekatan desain lainnya menghasilkan tata 
ruang ynag lebih kompleks dalam bangunan. Pendekataan desain lainnya 
seperti  penyesuaian terhadap bentuk yang dirancang, aplikasi utilitas, 
pendekatan desain, serta elemen-elemen lainnya. 
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Adapun berubahan dan penyesuaian terhadap dimensi-dimensi ruang 
yang direncanakan dan dirancang setelah memalalui eksplorasi gagasan 
dengan berbagai pertimbangan : 
Tabel V.1. Transformasi Besaran Ruang 
No. Nama Ruang 
Yang Direncana Yang Dirancang 
Jmlh 
(Bh) 
Luas 
(m2) 
Total (m2) 
Jmlh 
(Bh) 
Luas (m2) Total (m2) 
1. Kantor Asosiasi 6 134,9 809,4 6 126,64 759,84 
2. Kantor Pengelola 1 118,18 118,18 1 126,64 126,64 
3. Ruang Pertemuan 3 100 300 3 151,92 455,76 
4. Ruang Konferensi 3 240 720 3 151,92 455,76 
5. Ruang Teater 1 450 450 1 349,55 349,55 
6. Hall 1 195 195 2 236,27 472,54 
7. Retail 72 45 3.240 63 35,86 2259,18 
8. ATM Center 1 2,3 2,3 1 17,47 17,47 
9. Mushollah 1 192 192 1 71,16 71,16 
10. Tempat Wudhu 2 30,8 61,6 2 6,141 12,282 
11. Dapur 2 30 60 1 49,5 49,5 
12. Toilet Kantor 1 20,82 20,82 1 75,44 75,44 
13. Toilet Konvensi 1 10,08 10,08 1 39,51 39,51 
14. Toilet Komersial 1 24 24 1 39,51 39,51 
15. Kamar Inap 10 18 180 8 21,24 169,92 
16. Cafe & Resto 4 113,56 454,24 4 165 660 
17. 
R. Cleaning 
Service 
1 13,8 13,8 1 26,3 26,3 
18. Gudang  1 4 4 1 52,39 52,39 
19. R. Shaft 4 15 60 13 9,27 120,51 
20. R. Kontrol 1 25 25 1 14 14 
21. R. Panel 1 4 4 7 11,98 83,86 
22. R. Keamanan 1 24 24 1 14,16 14,16 
23. R. Pompa 1 17,5 17,5 1 45,33 45,33 
24. Ground Tank 1 18 18 2 28,58 57,16 
25. Parkiran Mobil 1 3.450 3.450 1 2.300 2.300 
26. Perkiran Motor 1 750 750 1 587,5 587,5 
TOTAL LUAS   11.203,92   9.315,27 
Sumber : Olah Data, 2018. 
Tabel di atas berisi data besaran luas dari luas ruang yang 
direncanakan menjadi luas yang dirancang. Ada berbagai hal yang 
menyebabkan perubahan besaran ruang yang dirancang antara lain : 
1. Penyesuaian bentuk bangunan terhadap tata ruang. 
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2. Penataan kembali layout ruang yang lebih efektif dengan berbagai 
pertimbangan terutama sirkulasi. 
3. Tambahan ruang-ruang yang tidak terduga dalam proses pengolahan 
gagasan, seperti fungsi-fungsi utilitas. 
4. Memaksimalkan sirkulasi dalam tapak menjadi lebih efektif. 
5. Adanya sistem penghawaan basement dengan void mengurangi 
kapasitas parkir. 
6. Penataan lansekap pada tapak 
7. Penambahan bangunan penunjang pada tapak berupa ruang pompa 
dan ruang genset. 
8. Sirkulasi kendaraan ke basement yang kurang diperhitungkan. 
9. Dari perubahan kapasitas parkir tersebut maka dapat diketahui deviasi 
Dari perubahan luas tersebut maka dapat diketahui deviasa kebutuhan 
ruang sebagai berikut : 
Luas ruang yang direncanakan = 11.203,92 m2 
Luas ruang yang dirancang  = 9.315,27 m2 
Persentasi deviasi   = (9.315,27 - 11.203,92 m2)/   
        11.203,92 x 100% 
     = -1.888,65 m2/ 11.203,92 x 100% 
     = -0,0823 x 100% 
     = -16,86% 
D. STRUKTUR 
Setelah mengalami berbagai pertimbangan dan eksplorasi gagasan maka 
gagasan desain perancangan pada struktur dalam bangunan adalah sebagai 
berikut : 
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Gambar V.4. Transformasi Desain Struktur. 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
Perubahan besarnya modul struktur hingga dimensi dipengaruhi oleh tata 
ruang sehingga struktur kolom utama semakin dekat dan jumlah lebih 
banyak. Pada pembangian beban struktur gedung dilatasi menjadi 3 bagian 
pada sisi memanjang, panjang gedung yang cukup jauh juga sebagai faktor 
agar dilakukannya dilatasi. 
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E. SISTEM PENGHAWAAN ALAMI 
Setelah mengalami berbagai pertimbangan dan eksplorasi gagasan maka 
gagasan desain perancangan pada menara pendingan dan ventilasi vertikal 
adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.5. Transformasi Desain Aplikasi Penghawaan Alami. 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
Dalam proses perancangan juga terjadi perubahan dan penyesuaian 
dimensi-dimensi menara dan ventilasi. Ada berbagai hal yang menyebabkan 
perubahan yang dirancang antara lain : 
1. Memaksimalkan luasan lantai untuk fungsi ruang terlebih dahulu. 
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2. Pengelompokan dan penempatan ulang menara dan ventilasi sesuai layout 
ruang fungsional. 
Data perubahan dari perancangan dengan yang dirancang : 
1. Menara Pendingin 
Berikut perbandingan data luas menara pendingan dari perencanaan 
dengan yang dirancang : 
Tabel V.2. Transformasi Luas Menara Pendingin 
No. Nama Ruang 
Yang Direncana Yang Dirancang 
Jmlh 
(Bh) 
Luas (m2) 
Jmlh 
(Bh) 
Luas (m2) 
1. Selasar Lt. 1 1 4,5 1 3,8 
2. Selasar Lt. 2 1 4,5 1 3,8 
3. Selasar Lt. 3 1 4,5 1 3,8 
4. Selasar Lt. 4 1 4,5 1 3,8 
5. Hall Konvensi 1 4,5 2 4,46 
6. R. Meeting 1 1 3 1 2 
7. R. Meeting 2 1 3 1 2 
8. R. Meeting 3 1 3 1 2 
9. R. Conference 1 1 4,5 1 2 
10. R. Conference 2 1 4,5 1 2 
11. R. Conference 3 1 4,5 1 2 
12. R. Theater 1 4,5 2 4,46 
Sumber : Olah Data, 2018. 
2. Ventilasi Vertikal 
Berikut perbandingan data luas ventilasi vertikal dari perencanaan 
dengan yang dirancang : 
Tabel V.3. Transformasi Luas Ventilasi Vertikal 
Yang Direncana Yang Dirancang 
Jmlh 
(Bh) 
Luas (m2) 
Jmlh 
(Bh) 
Luas (m2) 
4 80 3 67,5 
Sumber : Olah Data, 2018. 
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BAB VI 
HASIL DESAIN 
A. SITE PLAN 
Berikut hasil desain penataan tapak Gedung Pusat Desain Kota Makassar : 
 
 
 
 
 
 
Gambar VI.1. Site Plan Gedung Pusat Desain Kota Makassar. 
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
Memaksimalkan fungsi lahan yang cukup sempit dengan penataan 
sirkulasi dan pemanfaatan koefisien dasar bangunan kurang lebih sebesar 
40% dari luas lahan. Terdapat berbagai elemen tapak pada desain, antara 
lain : 
1. Penanda 
 
 
 
 
 
 
Gambar VI.2. View Tapak Dari Jalan Utama. 
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
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2. Gerbang dan Pos 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar VI.3. Tampak Desain Pos & Portal. 
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
3.  Parkiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar VI.4. Tampak Parkiran Lantai Dasar. 
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
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4. Kolam 
 
 
 
 
 
 
Gambar VI.5. Tampak Kolam Pada Area Belakang. 
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
B. BENTUK 
Berikut hasil desain bentuk Gedung Pusat Desain Kota Makassar : 
 
 
 
 
(a) 
 
 
 
 
(b) 
Gambar VI.6. (a) Tampak Timur, (b) Tampak Utara. 
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
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(a) 
 
 
 
 
 
 
 
 
(b) 
Gambar VI.7. (a) View Gedung Dari Jalan Dr. Sam Ratulangi, (b) View 
Gedung Dari Jalan Onta Lama. (Sumber : Hasil Desain, 2018) 
Mengambil bentuk dasar rumah adat bugis makassar 
ditransformasikan kedalam bentuk yang lebih modern. Dengan 
menekankan penghawaan alami serta coba mempresentasikan kesan alami. 
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C. STRUKTUR 
Berikut hasil desain bentuk Gedung Pusat Desain Kota Makassar : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar VI.8. Struktur Gedung Pusat Desain Kota Makassar.  
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
Struktur menggunakan beton pracetak, dikombinasi dengan beton 
bertulang konvensional pada titik tertentu seperti pada pile cap. Dengan 
aplikasi dilatasi menjadi 3 segmen, dengan pertimbangan panjang 
bangunan dan penyaluran beban. 
 
 
 
 
  (a)     (b) 
Gambar VI.9. (a) Sambungan Struktur Bawah. (b) Sambungan Struktur 
Tengah. (Sumber : Hasil Desain, 2018) 
Sistem struktur utama dengan sambungan basah, pengecoran manual 
dengan tambah sambungan pembesian (stek) baik pada pondasi, sloof, 
balok dan plat lantai. 
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D. TATA RUANG 
Berikut hasil desain tata ruang Gedung Pusat Desain Kota Makassar : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(a) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(b) 
Gambar VI.10. (a) Denah Lantai 1 dan 2. (b) Denah Lantai 3 dan 4.  
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
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Penataan fungsi utama bangunan tiap lantainya tersusun secara vetikal 
dimulai dari fungsi komersial, konvensi dan kantor ditambah dengan 
fungsi penunjang seperti servis dan utilitas. Terdapat 3 jenis transportasi 
vertikal antara lain : eskalator, elevator serta tangga kebakaran yang juga 
difungsikan sebagai tangga darurat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar VI.11. Denah Lantai Atas dan Tipikal Basement. 
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
Lantai penunjang berupa basement dan lantai dasar sebagai area 
parkir, serta lantai atas sebagai lantai penunjang fungsi utilitas. Terdiri dari 
3 lantai basement lantai pertama mewadahi roda 2 dan 4 sedangkan lantai 
selanjutnya mewadahi roda 4.  
E. DESAIN PENGHAWAAN ALAMI 
Berikut hasil desain pengaturan aplikasi penghawaan pada Gedung 
Pusat Desain Kota Makassar : 
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Gambar VI.12. Aplikasi Penghawaan Gedung Pusat Desain Kota 
Makassar. (Sumber : Hasil Desain, 2018) 
Aplikasi pengahawaan alami berupa menara sirkulasi udara dengan 
dua fungsi yang berbeda, dimana menara yang satu sebagai sirkulasi 
masuknya angin sedangkan yang lainnya sebagai sirkulasi keluarnya angin 
dari gedung. 
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F. PENERAPAN DESAIN ISLAMI 
1. Bentuk 
Berikut penerapan desain pada tampak bangunan sebagai aplikasi 
penerapan desain dari beberapa ayat : 
 
 
 
 
 
Gambar VI.13. Aplikasi Penerapan Desain Islami Pada Gedung Pusat 
Desain Kota Makassar. (Sumber : Hasil Desain, 2018) 
Lebih menekankan pada bentuk yang sederhana tetapi maksimal 
dalam fungsi serta unsur keseimbangan dalam desain. 
2. Desain Toilet 
Berikut salah satu desain layout toilet pada gedung : 
 
 
 
 
 
Gambar VI.14. Layout Salah Satu Toilet Pada Gedung Pusat Desain 
Kota Makassar. (Sumber : Hasil Desain, 2018) 
Menekankan orientasi toilet pada utara dan selatan, umumnya 
tanpa penggunaan kloset duduk dan urinoir dengan pertimbangan 
kesehatan dan kebersihan. Penggunaan kloset duduk hanya pada wc 
untuk orang yang berkebutuhan khusus. 
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G. BANNER 
Berikut desain banner Gedung Pusat Desain Kota Makassar Dengan 
Penekanan Arsitektur Hijau : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar VI.15. Banner Gedung Pusat Desain Kota Makassar Dengan 
Penenkanan Arsitektur Hijau. (Sumber : Hasil Desain, 2018) 
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H. MAKET 
Berikut Foto Maket Gedung Pusat Desain Kota Makassar Dengan 
Penekanan Arsitektur Hijau : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar VI.16. Maket Gedung Pusat Desain Kota Makassar Dengan 
Penenkanan Arsitektur Hijau. (Sumber : Hasil Desain, 2018). 
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Lampiran 1. Struktur Organisasi INKINDO SUL-SEL Periode 2014-2018. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : INKINDO SUL-SEL, 2017. 
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Lampiran 2. Struktur Organisasi PERKINDO SUL-SEL Periode 2012-2017. 
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Lampiran 3. Struktur Organisasi IAI SUL-SEL Periode 2014-2017. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : IAI SUL-SEL, 2017. 
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Lampiran 4. Struktur Organisasi IAP SUL-SEL Periode 2017-2020 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : IAP SUL-SEL, 2017. 
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Lampiran 5. Struktur Organisasi IALI SUL-SEL Periode 2015-2018 
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Lampiran 6. Struktur Organisasi HDII Jatim Periode 2016-2018 (Sebagai Data 
Pembanding) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : HDII JATIM, 2017. 
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Lampiran 7. Dimensi Mesin ATM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hyosung 1800CE. https://www.slideshare.net/pdfshearing/hyosung 
1800-ceatmmachineownersmanual diakses 28 Agustus 2017. 
 
119 
 
Lampiran 8. Perhitungan Kebutuhan Peralatan Plumbing 
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A. Asumsi Jumlah Pelaku Kegiatan. 
No. Fungsi Gedung Pelaku Pria Wanita Jumlah 
1. Kantor Asosiasi 58 38 96 
  Pengelola 7 4 11 
  Tamu 34 22 56 
Total 99 64 163 
      
2. Konvensi Pengunjung 300 200 500 
Total 300 200 500 
      
3. Komersial Pengelola 44 28 72 
  Pengunjung 90 60 150 
Total 134 88 222 
B. Jumlah Kebutuhan Peralatan Plumbing Berdasarkan Tabel 1.3. 
No. 
Fungsi 
Gedung 
Kebutuhan Peralatan Plumbing 
Pria Wanita 
Kloset Urinoir Wastafel Kloset Wastafel 
1. Kantor 5 5 5 4 4 
       
2. Konvensi 3 2 2 2 2 
       
3. Komersial 6 6 5 5 4 
       
Total 14 13 12 11 10 
Berdasarkan tinjauan keislaman pada BAB II hal. 44 - 45, desain toilet tanpa 
penggunaan urinoir. Sehingga kebutuhan urinoir akan diakumulasikan ke 
dalam jumlah kebutuhan kloset. 
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C. Besaran Toilet 
1. Fungsi Kantor 
a. Toilet Pria 
 
 
 
 
 
 
b. Toilet Wanita 
 
 
 
 
 
2. Fungsi Konvensi 
a. Toilet Pria 
 
 
 
 
 
 
b. Toilet Wanita 
 
 
 
 
 
 
No. Nama Ruang Standard Sumber Keb. Luas 
A B D E F G 
1. WC 1,25 x 0,85 m DA2, hal.67 10 bh 10,63 m2 
2. Area Wastafel 1,2 x 0,55 m DA1, hal 222 5 bh 3,3 m2 
Total 13,93 m2 
No. Nama Ruang Standard Sumber Keb. Luas 
A B D E F G 
1. WC 1,25 x 0,85 m DA2, hal.67 4 bh 4,25 m2 
2. Area Wastafel 1,2 x 0,55 m DA1, hal 222 4 bh 2,64 m2 
Total 6,89 m2 
No. Nama Ruang Standard Sumber Keb. Luas 
A B D E F G 
1. WC 1,25 x 0,85 m DA2, hal.67 5 bh 5,31 m2 
3. Area Wastafel 1,2 x 0,55 m DA1, hal 222 2 bh 1,32 m2 
Total 6,63 m2 
No. Nama Ruang Standard Sumber Keb. Luas 
A B D E F G 
1. WC 1,25 x 0,85 m DA2, hal.67 2 bh 2,13 m2 
2. Area Wastafel 1,2 x 0,55 m DA1, hal 222 2 bh 1,32 m2 
Total 3,45 m2 
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3. Fungsi Komersial 
a. Toilet Pria  
 
 
 
 
b. Toilet Wanita 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Nama Ruang Standard Sumber Keb. Luas 
A B D E F G 
1. WC 1,25 x 0,85 m DA2, hal.67 12 bh 12,75 m2 
3. Area Wastafel 1,2 x 0,55 m DA1, hal 222 5 bh 3,3 m2 
Total 16,05 m2 
No. Nama Ruang Standard Sumber Keb. Luas 
A B D E F G 
1. WC 1,25 x 0,85 m DA2, hal.67 5 bh 5,31 m2 
2. Area Wastafel 1,2 x 0,55 m DA1, hal 222 4 bh 2,64 m2 
Total 7,95 m2 
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Lampiran 9. Perhitungan Kebutuhan Air 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah kebutuhan air pada gedung berdasarkan tabel di atas : 
1. Kantor   : 100 x 6 bh = 600 liter/hari 
2. Konvensi   : 57 x 7 bh = 399 liter/hari 
3. Komersial  : 1.520 liter/hari 
4. Mushollah  : 500 liter/hari 
5. Dapur   : 38 x 2 bh = 76 liter/hari 
6. Penginapan  : 190 x 10 bed = 1.900 liter/hari 
7. Cafe & resto  : 95 x 4 bh = 380 liter/hari 
Total jumlah kebutuhan air = 5.375 liter/hari atau 5,4 m3/hari ~ 6 m3/hari. 
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Lampiran 10. Perbandingan Kualitatif Antar Jenis Struktur 
Sumber : Arief Rahman, dalam Hendra W. & Hery Dwi H. (2010 : II-2) 
Berdasarkan tabel di atas, kita dapat mengetahui bahwa struktur beton 
pracetak lebih memiliki predikat ramah lingkungan, efektif dan efisien. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aspek KAYU BAJA 
BETON 
Konvensional Pracetak 
Pengadaan Semakin Terbatas Utamanya Impor Mudah Mudah 
Permintaan Banyak Banyak Paling Banyak Cukup 
Pelaksanaan Sukar, Kotor Cepat, Bersih Lama, Kotor Cepat, Bersih 
Pemeliharaan Biaya Tinggi Biaya Tinggi Biaya Sedang Biaya Sedang 
Kualitas Tergantung Spek Tinggi Sedang - Tinggi Tinggi 
Harga Semakin Mahal Mahal Lebih Murah Lebih Murah 
Tenaga Kerja Banyak Banyak Banyak Banyak 
Lingkungan Tidak Ramah Ramah Kurang Ramah Ramah 
Standar Ada Ada Ada Belum Ada 
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Lampiran 11. Sistem Sambungan Struktur Beton Pracetak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sambungan Antara Balok dan Kolom. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sambungan Antara Kolom dan Kolom. 
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Sambungan Antara Balok dan Balok. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sambungan Antara Plat dan Balok. 
(Sumber : Hendrawan Wahyudi dan Hery Dwi Hanggoro. 2010) 
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Lampiran 12. Sistem Sambungan Dinding Beton Ringan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber : PT. Building Technologies Indonesia, 2016. 
http://www.quipanel.co.id/brosur diakses 12 November 2017) 
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Lampiran 13. Perhitungan Beban Listrik dan Pembangkit Listrik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berikut tabel estimasi beban listrik pada gedung pusat desain : 
No. Fungsi Ruang Luas 
Estimasi beban 
(watt/m2) 
Total 
1. Kantor 2.000 m2 22,5 45.000 watt 
2. Konvensi 2.000 m2 9 18.000 watt 
3. Komersial 4.000 m2 18 72.000 watt 
4. Basement 4.000 m2 4,5 18.000 watt 
     
 GRAND TOTAL 153.000 watt 
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a. Kebutuhan panel surya 
Jika 1 panel surya dapat menghasilkan 300 watt , maka : 
Kebutuhan panel surya  = 76.500/300 watt  
     = 255  buah (1.956 x 992 x 40 mm) 
b. Kebutuhan turbin angin 
Jika 1 buah turbin angin dapat menghasilkan 7.000 watt, maka : 
Kebutuhan turbin angin  = 76.500/7.000 watt 
     = 10,9 buah ~ 11 Bh 
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Lampiran 14. Perhitungan Menara Pendingin 
Diketahui suhu rata-rata terpanas Kota  Makassar 29,03 C (84,25 F) (BPS 
Sul-Sel, 2015), suhu rencana bantalan basah menara 16 C (61 F).  
Perbedaan suhu (WB Depression) = DB - WB 
     = 84,25 - 61 F = 23,25 F 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa, dengan WB Depression = 23,25 F 
dapat menghasilkan keluaran udara dengan suhu 65 F (18,3 C). 
Jumlah pasokan udara yang dibutuhkan tiap ruang : 
Q = q / (1,1) (t)  
Q : airflow rate, cfm [L/s] 
q : design sensible cooling load, Btu/h [W] 
t : temperature difference between supply (cool tower exiting) air and room 
 air, °F [°C] 
F : conversion factor, 1.1 [1.2] 
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1. Selasar dengan luas 300 m2 (3.230 ft2) 
Q = q / (1,1) (t)  
q = (16 Btu/h ft2) (3.230 ft2) 
 = 51.680 Btu/h 
t = 75 - 65 °F = 10 °F 
Q = (51.680 Btu/h) / (1,1) (10 °F) 
 = 4.698 cfm 
2. Hall Convensi dengan luas 195 m2 (2.100 ft2) 
Q = q / (1,1) (t)  
q = (16 Btu/h ft2) (2.100 ft2) 
 = 33.600 Btu/h 
t = 75 - 65 °F = 10 °F 
Q = (33.600 Btu/h) / (1,1) (10 °F) 
 = 3.055 cfm 
3. R. Meeting dengan luas 100 m2 (1.075 ft2) 
Q = q / (1,1) (t)  
q = (16 Btu/h ft2) (1.075 ft2) 
 = 17.200 Btu/h 
t = 75 - 65 °F = 10 °F 
Q = (17.200 Btu/h) / (1,1) (10 °F) 
 = 1.564 cfm 
4. R. Conference dengan luas 240 m2 (2.585 ft2) 
Q = q / (1,1) (t)  
q = (16 Btu/h ft2) (2.585 ft2) 
 = 41.360 Btu/h 
t = 75 - 65 °F = 10 °F 
Q = (41.360 Btu/h) / (1,1) (10 °F) 
 = 3.760 cfm 
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5. R. Theater dengan luas 450 m2 (4.845 ft2) 
Q = q / (1,1) (t)  
q = (16 Btu/h ft2) (4.845 ft2) 
 = 77.520 Btu/h 
t = 75 - 65 °F = 10 °F 
Q = (77.520 Btu/h) / (1,1) (10 °F) 
 = 7.047 cfm 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari diagram di atas dapat diketahui spesifikasi kebutuhan menara pendingin 
untuk setiap ruang : 
1. Selasar dengan luas 300 m2 (3.230 ft2), tinggi menara 40 ft (12 m) dengan 
luas 48 ft2 (4,5 m2). 
2. Hall Konvensi dengan luas 195 m2 (2.100 ft2), tinggi menara 25 ft (7,5 m) 
dengan luas 48 ft2 (4,5 m2). 
3. R. Meeting dengan luas 100 m2 (1.075 ft2), tinggi menara 15 ft (4,5 m) 
dengan luas 32 ft2 (3 m2). 
4. R. Conference dengan luas 240 m2 (2.585 ft2), tinggi menara 35 ft (10,5 m) 
dengan luas 48 ft2 (4,5 m2). 
5. R. Theater dengan luas 450 m2 (4.845 ft2) , tinggi menara 40 ft (12 m) 
dengan luas 48 ft2 (4,5 m2). 
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Lampiran 15. Perhitungan Ventilasi Vertikal 
Bangunan berlantai 4 dengan tinggi total 14 m (47 ft), tinggi tiap lantai 3,5 m 
(12 ft). Luas lantai yang akan diwadahi ventilasi 300 m2 (3.250 ft2) x 4 = 1.200 m2 
(12.915 ft2). 
 Tinggi ventilasi = (2 x tinggi ruang) + tinggi lantai lainnya = (2 x 3,5 m) + 
10,5 m = 17,5 m (75 ft2) 
 Asumsi luas ventilasi = 80 m2 (860 ft2) 
 Rasio = (stack area/floor area) (100) 
  = (860 ft2/12.915 ft2) (100) 
  = 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jika dilihat pada diagram di atas rasio ventilasi 7, dengan ketinggian 17,5 m (75 
ft). Maka kapasitas yang dihasilkan sekitar 25 Btu/h (angka normal) 
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LAMPIRAN 16 
